LAMPIRAN



Lampiran 01. Hasil Analisis Kebutuhan Studi Lapangan

1. Studi Dokumen Rencana Pelaksanaan (RPP)
Studi Dokumen RPP "1
Asal Sekolah : SMAN 1 Singaraja

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) SMAN 1 Singaraja memuat komponen antara
lain: 1) identitas, yang meliputi identitas sekolah, identitas mata pelajaran, kelas/semester,
materi pokok, alokasi waktu 2 x 45 menit setiap pertemuan (pembelajaran hidrolisis garam
dilaksanakan 3 kali pertemuan); 2) Kompetensi Inti (KI); 3) Kompetensi Dasar (KD); 4)
indikator pembelajaran; 5) tujuan pembelajaran; 6) materi pembelajaran; 7) Metode
pembelajaran, menggunakan metode diskusi, eksperimen, tanya jawab, dengan model
discovery learning; 7) Media, alat dan sumber belajar; 8) Langkah pembelajaran; 9)
Penilaian. Indikator pembelajaran dalam RPP hidrolisis garam ini yaitu: menganalisis

sifat-sifat garam yang mengalami hidrolisis, menentukan tetapan hidrolisis (Kp),
menentukan pH larutan garam yang terhidrolisis, merancang percobaan untuk
mengidentifikasi sifat garam yang mengalami hidrolisis, melakukan percobaan untuk
mengidentifikasi sifat garam yang mengalami hidrolisis, melaporkan hasil percobaan sifat
garam yang mengalami hidrolisis.

Studi Dokumen RPP 2
Asal Sekolah : SMAN 2 Singaraja

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) SMAN 2 Singaraja memuat komponen antara
lain: 1) Identitas, yang meliputi: identitas sekolah, identitas mata pelajaran, kelas/semester,
materi pokok, alokasi waktu 2 x 45 menit setiap pertemuan (pembelajaran dengan materi
hidrolisis garam dilaksanakan 4 kali pertemuan); 2) Kompetensi Inti (KI); 3) Kompetensi
Dasar (KD); 4) indikator pembelajaran; 5) tujuan pembelajaran; 6) materi pembelajaran,
yang terdiri dari pengetahuan prasyarat, faktual, konseptual, prosedural; 7) metode
pembelajaran, menggunakan metode diskusi dan eksperimen, dengan pendekatan saintifik;
8) langkah-langkah pembelajaran, yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti (5M), dan
penutup; 9) penilaian hasil belajar; 10) media/alat dan sumber belajar. Indikator
pembelajaran dalam RPP hidrolisis garam ini yaitu: menganalisis sifat-sifat garam yang

mengalami hidrolisis, menjelaskan reaksi hidrolisis dari berbagai jenis garam, menentukan

tetapan hidrolisis (K}), menghitung pH larutan garam yang terhidrolisis, merancang
percobaan untuk menganalisis sifat garam yang mengalami hidrolisis, melakukan
percobaan untuk menganalisis sifat garam yang mengalami hidrolisis, menyajikan hasil
percobaan untuk menganalissi sifat garam yang mengalami hidrolisis.




Studi Dokumen RPP 3
Asal Sekolah : SMAN 3 Singaraja

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) SMAN 3 Singaraja memuat komponen
diantaranya: 1) Identitas, terdiri dari identitas sekolah, identitas mata pelajaran,
kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu 2 x 45 menit setiap pertemuan (pembelajaran
dengan materi hidrolisis garam dilaksanakan 5 kali pertemuan); 2) Kompetensi Inti (KI);
3) Kompetensi Dasar (KD) dan indikator pencapaian kompetensi; 4) Tujuan
pembelajaran; 5) Materi pembelajaran; 6) Metode pembelajaran, menggunakan tanya
jawab, wawancara, diskusi, demonstrasi, dengan model discovery learning; 7) Media, alat
dan sumber belajar; 8) Langkah pembelajaran; 9) Penilaian, pembelajaran remidial, dan
pengayaan. Indikator pembelajaran yang ingin dicapai yaitu: mengidentifikasi perubahan
warna indikator lakmus dalam beberapa larutan garam, memahami penjelasan tentang
kesetimbangan ion dalam larutan garam, merancang percobaan untuk memprediksi pH
larutan garam dengan menggunakan kertas lakmus/indikator universal/pH meter,
menuliskan reaksi kesetimbangan ion dalam larutan garam, dan melaporkan percobaan
tentang sifat asam basa berbagai larutan garam.

Studi Dokumen RPP 4
Asal Sekolah : SMAN 4 Singaraja

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) SMAN 2 Singaraja memuat komponen antara
lain: 1) Identitas, yang meliputi: identitas sekolah, identitas mata pelajaran,
kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu 2 x 45 menit setiap pertemuan (pembelajaran
dengan materi hidrolisis garam dilaksanakan 4 kali pertemuan); 2) Kompetensi Inti (KI);

3) Kompetensi Dasar (KD); 4) indikator pembelajaran; 5) tujuan pembelajaran; 6) materi
pembelajaran, yang terdiri dari pengetahuan prasyarat, faktual, konseptual, prosedural; 7)
metode pembelajaran, menggunakan metode diskusi dan eksperimen, dengan pendekatan
saintifik; 8) langkah-langkah pembelajaran, yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti
(5M), dan penutup; 9) penilaian hasil belajar; 10) media/alat dan sumber belajar. Indikator
pembelajaran yang tercantum dalam RPP hidrolisis garam ini yaitu: menjelaskan garam-

garam yang dapat mengalami hidrolisis, menentukan tetapan hidrolisis (Kp), menentukan
pH larutan garam yang terhidrolisis, merancang percobaan untuk mengidentifikasi pH
garam yang mengalami hidrolisis, melakukan percobaan untuk mengidentifikasi pH garam
yang mengalami hidrolisis, dan melaporkan hasil percobaan identifikasi garam.




Studi Dokumen RPP 5
Asal Sekolah : SMAN Bali Mandara

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) SMAN Bali Mandara memuat 1) identitas yang
meliputi nama mata pelajaran dan semester; 2) kompetensi dasar; 3) indikator pencapaian
kompetensi; 4) materi pokok; 5) alokasi waktu yang dicanangkan 12JP; 6) tujuan
pembelajaran; dan 7) materi pembelajaran yang terdiri dari faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif. Indikator pembelajaran yang tercantum dalam RPP yaitu menjelaskan
sifat asam-basa suatu larutan garam, menuliskan reaksi kesetimbanagn ion dalam larutan
garam, menentukan pH larutan garam yang terhidrolisis, melakukan percobaan untuk
memprediksi pH larutan garam dengan menggunakan kertas lakmus/indikator
universal/pH universal, dan melaporkan hasilnya. Pembelajaran di SMAN Bali Mandara
menerapkan Sistem Kredit Semester (SKS).

2. Studi Dokumen Bahan Ajar
Studi Dokumen Buku Pegangan Siswa 1
Asal Sekolah : SMAN 1 Singaraja dan SMAN 4 Singaraja
Identitas Bahan Ajar : Umiyati, N., Suparmin, dan Haryono. 2014. Kimia Peminatan
Matematika dan IImu Alam untuk SMAMA Kelas XI. Surakarta:
CV Mediatama

Bahan ajar yang dianalisis berupa buku pegangan siswa kelas XI yang diberikan oleh
pemerintah. Pada materi hidrolisis garam, buku ini memuat fenomena contoh garam dalam
kehidupan sehari-hari; uraian materi tentang jenis-jenis garam dan perhitungan pH larutan
garam yang terhidrolisis; penuntun praktikum; kegiatan mandiri; dan latihan soal. Kegiatan
praktikum hidrolisis garam yang tercantum dalam buku ini bertujuan untuk menyelidiki
sifat larutan garam. Penuntun praktikum yang terdapat pada buku pegangan siswa memuat
judul praktikum, tujuan, alat dan bahan, prosedur kerja dengan pendekatan saintifik, tabel
hasil pengamatan, dan pertanyaan. Kegiatan praktikum yang tercantum pada buku bersifat
penemuan karena teori hidrolisis garam dijelaskan setelah kegiatan praktikum. Kelebihan
buku pegangan siswa ini yaitu tidak hanya terbatas pada penjelasan teori, tetapi terdapat
penuntun praktikum dan kegiatan mandiri yang dapat melatih keterampilan siswa.
Kelemahan buku ini yaitu penuntun praktikum dalam bahan ajar tidak sepenuhnya
mengarahkan siswa untuk menemukan konsep karena penuntun praktikum disajikan secara
singkat.




Studi Dokumen Buku Pegangan Siswa 2

Asal Sekolah : SMAN 2 Singaraja

Identitas Bahan Ajar : Sudarmo, U., dan N. Mitayani. 2014. Kimia untuk SMA/MA
Kelas XI. Jakarta: Erlangga

Bahan ajar yang dianalisis berupa buku pegangan siswa kelas XI yang diberikan oleh
pemerintah. Buku ini berisi uraian materi hidrolisis garam tentang kesetimbangan ion
dalam larutan garam, pengaruh ion garam terhadap kesetimbangan air, dan nilai pH garam.
Dalam buku pegangan siswa, terdapat penuntun praktikum yang terdiri atas alat bahan,
cara kerja, tabel pengamatan, dan pertanyaan. Praktikum yang dilakukan bersifat
praktikum penemuan karena buku ajar mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan
praktikum sebelum memahami uraian materi. Kelebihan buku pegangan siswa ini yaitu
materi hidrolisis garam disajikan dengan sangat jelas, serta terdapat penuntun praktikum
dapat melatih keterampilan siswa. Kelemahan buku pegangan ini yaitu penuntun
praktikum tidak mencantumkan tujuan praktikum, sehingga siswa dapat mengalami
kesulitan untuk menentukan kesimpulan hasil praktikum.

Studi Dokumen Buku Pegangan Siswa 3

Asal Sekolah : SMAN 3 Singaraja

Identitas Bahan Ajar  : Priyambodo, E., Waldjinah, dan A. D. Rufaida. 2016. Buku
Siswa Kimia untuk SMA/MA Kelas X1 Peminatan Matematika
dan Ilmu Alam. Jakarta: Intan Pariwara

Bahan ajar yang dianalisis berupa buku pegangan siswa kelas XI yang diberikan oleh
pemerintah. Buku ini memuat uraian materi hidrolisis garam tentang jenis-jenis garam dan
perhitungan pH larutan garam yang terhidrolisis; penuntun praktikum; serta latihan soal.
Penuntun praktikum yang terdapat pada buku pegangan siswa memuat uraian singkat
materi, alat dan bahan, prosedur kerja, tabel hasil pengamatan, pertanyaan. Kegiatan
praktikum yang tercantum pada buku bersifat penemuan karena teori hidrolisis garam
dijelaskan setelah kegiatan praktikum. Kelebihan buku pegangan siswa ini yaitu tidak
hanya terbatas pada penjelasan teori, tetapi terdapat penuntun praktikum yang dapat
melatih keterampilan siswa dalam menemukan konsep. Kelemahan buku ini yaitu
penuntun praktikum dalam bahan ajar tidak sepenuhnya mengarahkan siswa untuk
menemukan konsep karena penuntun praktikum disajikan sangat singkat dan tidak
mencantumkan tujuan praktikum.




Studi Dokumen Lembar Kerja Siswa (LKS)

Asal Sekolah : SMAN se-Kota Singaraja

Identitas Bahan Ajar : Tim Penyusun MIPA. 2013. Belajar Praktis Kimia Mata
Pelajaran Peminatan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMA/MA
Kelas X1 Semester Genap. Klaten: Viva Pakarindo

Bahan ajar yang dianalisis berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) Kreatif karangan Tim
Penyusun MIPA. LKS Kreatif siswa berisi tentang uraian materi, penuntun praktikum,
dan latihan soal. Uraian materi hidrolisis garam menjelaskan jenis garam dan perhitungan
pH larutan garam yang terhidrolisis secara singkat. Dalam LKS, terdapat penuntun
praktikum mengenai sifat larutan garam. Penuntun praktikum dalam LKS Kimia Kreatif
memuat judul praktikum, tujuan, alat bahan, langkah kerja, tabel hasil pengamatan,
pertanyaan, dan kesimpulan. Praktikum bersifat percobaan pengujian, karena bahan-
bahan yang digunakan tidak dijelaskan sebelumnya dalam uraian materi. Kelebihan bahan
ajar LKS ini yaitu dilengkapi dengan penuntun praktikum yang melatih keterampilan
siswa. Kekurangan bahan ajar LKS ini yaitu materi yang disajikan sangat singkat,
sehingga kurang menjelaskan konsep hidrolisis garam dengan baik.

Studi Dokumen Unit Kegiatan Belajar Mandiri
Asal Sekolah : SMAN Bali Mandara

Identitas Bahan Ajar : Madiya, 1 W. 2019. UKBM Kimia: Kesetimbangan lon dan
pH Larutan Garam untuk SMA/MA Kelas XI. Singaraja:
SMAN Bali Mandara

Bahan ajar yang dianalisis berupa Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM). Komponen
yang terdapat dalam UKBM SMAN Bali Mandara antara lain: 1) identitas UKBM yang
meliputi KD, indikator pencapaian, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran; 2) peta konsep; 3) penemuan konsep; 4) penuntun praktikum; 5)
pertanyaan; 6) penilaian mandiri. UKBM SMAN Bali Mandara berbasis penemuan,
sehingga siswa menemukan konsep materi secara mandiri. Materi pembelajaran dapat
siswa temukan sendiri melalui internet atau buku teks pelajaran lainnya. Penuntun
praktikum dalam UKBM bersifat percobaan penemuan, siswa merancang prosedur kerja
sesuai dengan topik praktikum. Kelebihan bahan ajar UKBM yaitu melatih siswa untuk
belajar dan melakukan penilaian secara mandiri. Kekurangan bahan ajar UKBM ini yaitu
UKBM berbasis penemuan, sehingga tidak menjelaskan materi hidrolisis garam, siswa
mencari konsep materi diluar UKBM dengan menggunakan buku teks pelajaran lain.




Lampiran 02. Surat Pengantar Uji Coba Praktikum

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
JURUSAN KIMIA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA :
LABORATORIUM KIMIA ANALITIK
Sekretariat:Kampus Tengah Undiksha, JalanUdayanaNomor 11 Singaraja, 81117

4 N
G AN
FE-SAN
YA

s
.}" . ¥
\
Mogxsw®

15 Januari 2020
Yepada-
Yth. Koordinator Laboratorium Jurusan Kimia ) -
o PLP Lok, AnallhE
Univeritas Pendidikan Ganesha mehon Ahndaklan Tuh
Singaraja 4‘;’ \‘7/t ‘@

|
N Aty S Ayun;

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi persyaratan penyusunan skripsi, bersama ini

kami mohon izin untuk menggunakan alat dan bahan, seperti terlampir yang terdapat di

laboratorium kimia pada:
hari, tanggal : Rabu, 15 Januari 2020
waktu :08.00 - 12.00 WITA
acara : Uji coba praktikum untuk pengembangan produk skripsi
Demikian surat permohonan ini kami buat, atas perhatian dan izin Ibu, kami sampaikan

terima kasih.

Mengetahui,

Dosen Pembimbing Mahasiswa

S S
Prof. I Wayan Subagia, M. App, Sc. Ph. D Nanda Triani
NIP. 196212311988031015 NIM 1613031012




UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
JURUSAN KIMIA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA i
LABORATORIUM KIMIA ANALITIK
Sekretariat: Kampus FMIPA. J| Udayana. Singaraja. Bali 81 17 Tel

.(0362) 25072

FORM PEMINJAMAN ALAT DAN BAHAN

Nama Peminjam : Nanda Triami
NIM/NIP 21613031012
Tujuan - Praktikum Uji Coba Produk Skripsi Pengembangan
Judul . Sifat Larutan Garam
Tanggal Peminjaman : 14 Januari 2020 tandatangan:
Tanggal Kembali : 14 Januari 2020 tandatangan:
No Nama alat Spesifi | Jumlah | No Nama Bahan Spesifikasi Jumlah
kasi #%
Plat tetes - I buah ‘ arutan NaCl 0,1 M SmL
2 | Pipet tetes - 5 aHCO, 0,1 M 55mL
3 | Gelas kimia 501 | Lan | 0IM 5mL
o B o . 0 M SmlL
. . 9 S " K I T M 5 lembar
= ~ 16 | Indikato - M 5 lembar
o | |univers
; 7&'1 - 30 mL
M
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Prof 1 Wayan Subagia, M.App, Sc. Ph.D



Lampiran 03. Instrumen Validasi Isi dan Konstruksi

INSTRUMEN VALIDASI ISI DAN KONSTRUKSI

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERBASIS PERCOBAAN PEMBUKTIAN
PADA MATERI HIDROLISIS GARAM

Sasaran Program : Siswa kelas XI / semester genap
Sub Materi : Hidrolisis Garam

Peneliti : Nanda Triani

Tanggal

PENGANTAR

Berikut ini adalah bahan ajar berupa Unit Kegiatan Belajar Berbasis Percobaan Pembuktian Materi Hidrolisis Garam. Bahan ajar
ini ditujukan untuk siswa kelas X1 semester genap, dengan komponen terdiri atas judul, identitas, konsep materi, penemuan konsep, pembuktian
konsep, dan aplikasi konsep.

PETUNJUK

1. Intrumen penilaian ini terdiri atas penilaian secara kuantitatif dan kualitatif. Penilaian secara kuantitatif dilakukan dengan memberikan
skor penilaian dengan predikat: sangat kurang = 1, kurang = 2, baik = 3, sangat baik = 4. Penilaian secara kualitatif berupa saran dan
masukan.

2. Bapak/lbu dimohon memberikan penilaian secara kuantitatif pada butir-butir produk pendidikan dengan cara melingkari angka pada
kolom skor yang tersedia. Penilaian secara kualitatif dilakukan dengan cara memberikan saran serta masukan yang dapat dituliskan pada
kolom atau memberikan coretan pada produk yang tersedia.



INSTRUMEN VALIDASI ISI DAN KONSTRUKSI

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERBASIS PERCOBAAN PEMBUKTIAN

PADA MATERI HIDROLISIS GARAM

No Aspek yang Dinilai Skor Saran/perbaikan
2
A | Cover
1. Kualitas cover dilihat dari segi warna, huruf,
gambar, kontras dan tata letak 2
B | Identitas
2. ldentitas produk terdiri atas kompetensi dasar,
indikator, dan tujuan pembelajaran 2
3. Kaualitas indikator pencapaian kompetensi
2
4. Cakupan atau sebaran indikator pencapaian

kompetensi sesuai dengan kompetensi dasar




INSTRUMEN VALIDASI I1SI DAN KONSTRUKSI

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERBASIS PERCOBAAN PEMBUKTIAN
PADA MATERI HIDROLISIS GARAM

5. Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran
1 2 3 4
6. Cakupan tujuan pembelajaran sesuai dengan
indikator pencapaian kompetensi 1 2 3 4
Uraian Materi
7. Uraian tentang pengertian hidrolisis garam
1 2 3 4
8. Uraian tentang jenis dan sifat garam yang
terhidrolisis 1 2 3 4
9. Uraian tentang perhitungan pH
1 2 3 4




INSTRUMEN VALIDASI I1SI DAN KONSTRUKSI

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERBASIS PERCOBAAN PEMBUKTIAN
PADA MATERI HIDROLISIS GARAM

10. Kualitas dan ketepatan gambar pada uraian
materi 1 2 3 4

Penemuan Konsep

11. Ketepatan rumusan pertanyaan konseptual

12. Kualitas pertanyaan konseptual

Pembuktian Konsep

13. Komponen pembuktian konsep terdiri atas
judul, tujuan praktikum, alat dan bahan,
prosedur kerja, tabel hasil pengamatan, analisis

data, kesimpulan

14. Ketepatan rumusan tujuan praktikum dengan

judul praktikum

15. Cakupan tujuan praktikum sesuai dengan

konsep materi yang dibuktikan




INSTRUMEN VALIDASI ISI DAN KONSTRUKSI

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERBASIS PERCOBAAN PEMBUKTIAN
PADA MATERI HIDROLISIS GARAM

16. Kualitas dan ketepatan tabel hasil pengamatan

pada kegiatan praktikum

17. Ketepatan ~ rumusan  pertanyaan dalam

membantu menganalisis data

Aplikasi Konsep

18. Ketepatan  rumusan pertanyaan pada aplikasi
konsep

19. Kualitas pertanyaan pada aplikasi konsep 1 2 3 4

Singaraja, ...........cooceiiiiiiinn.. 2020

Validator




Lampiran 04. Instrumen Validasi Bahasa

INSTRUMEN VALIDASI BAHASA
UNIT KEGIATAN BELAJAR BERBASIS PERCOBAAN PEMBUKTIAN PADA MATERI HIDROLISIS GARAM

Sasaran Program : Siswa kelas X1 / semester genap
Sub Materi : Hidrolisis Garam

Peneliti : Nanda Triani

Tanggal

PENGANTAR

Berikut ini adalah bahan ajar berupa Unit Kegiatan Belajar Berbasis Percobaan Pembuktian Materi Hidrolisis Garam. Bahan ajar
ini ditujukan untuk siswa kelas X1 semester genap dengan komponen yang terdiri atas judul, identitas, konsep materi, penemuan

konsep, pembuktian konsep, dan aplikasi konsep.

PETUNJUK
1. Intrumen penilaian ini terdiri atas penilaian secara kuantitatif dan kualitatif. Penilaian secara kuantitatif dilakukan dengan
memberikan skor penilaian dengan predikat, yaitu sangat kurang = 1, kurang = 2, baik = 3, dan sangat baik = 4. Penilaian
secara kualitatif berupa saran dan masukan
2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian secara kuantitatif pada butir-butir produk pendidikan dengan cara meingkari angka
pada pada kolom skor yang tersedia. Penilaian secara kualitatif dilakukan dengan cara memberikan saran serta masukan pada

kolom atau memberikan coretan pada produk yang tersedia.



INSTRUMEN VALIDASI BAHASA
UNIT KEGIATAN BELAJAR BERBASIS PERCOBAAN PEMBUKTIAN PADA MATERI HIDROLISIS GARAM

Aspek yang Dinilai Skor Saran/perbaikan

Uraian Materi

1. Kualitas bahasa (pemilihan dan
penggunaan kata, struktur kalimat, struktur

paragraf, tanda baca, simbol, dan tata

bahasa ) pada uraian materi

Penemuan Konsep

2. Kualitas bahasa (pemilihan dan
penggunaan kata, struktur kalimat, tanda

baca, simbol dan tata bahasa) pada

pertanyaan konseptual




INSTRUMEN VALIDASI BAHASA
UNIT KEGIATAN BELAJAR BERBASIS PERCOBAAN PEMBUKTIAN PADA MATERI HIDROLISIS GARAM

Pembuktian Konsep

3. Kaualitas bahasa (pemilihan dan
penggunaan kata, struktur kalimat, tanda

baca, simbol, dan tata bahasa ) pada

kegiatan praktikum

Aplikasi Konsep

4. Kualitas bahasa (pemilihan dan
penggunaan kata, struktur kalimat, tanda

baca, simbol, dan tata bahasa ) pada

pertanyaan aplikasi konsep

Singaraja, ...........c.oooeiiiiiiiini. 2020
Validator




Lampiran 05. Angket Kepraktisan

ANGKET KEPRAKTISAN

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

Sasaran Program : Siswa kelas X1 / semester genap
Sub Materi : Hidrolisis Garam

Peneliti : Nanda Triani

Tanggal

PENGANTAR

Berikut ini adalah bahan ajar berupa Unit Kegiatan Belajar Berorientasi Percobaan Pembuktian Materi Hidrolisis Garam. Bahan

ajar ini ditujukan untuk siswa kelas XI semester genap, dengan komponen terdiri atas judul, identitas, konsep materi, penemuan konsep,
pembuktian konsep, dan aplikasi konsep.

PETUNJUK

1. Angket penilaian ini terdiri atas penilaian secara kuantitatif dan kualitatif. Penilaian secara kuantitatif dilakukan dengan memberikan
skor penilaian dengan predikat: sangat kurang = 1, kurang = 2, sesuai = 3, sangat sesuai = 4. Penilaian secara kualitatif berupa saran dan
masukan.

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian secara kuantitatif pada butir-butir produk pendidikan dengan melingkari angka pada kolom

yang tersedia. Penilaian secara kualitatif dilakukan dengan cara memberikan saran serta masukan yang dapat dituliskan pada kolom atau
memberikan coretan pada produk yang tersedia.



ANGKET KEPRAKTISAN

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN

MATERI HIDROLISIS GARAM

No Aspek yang Dinilai Skor Saran/perbaikan
3
A | Identitas
1. Kualitas indikator pencapaian kompetensi 3
2. Cakupan atau sebaran indikator pencapaian
kompetensi dengan kompetensi dasar 3
3. Cakupan tujuan pembelajaran dengan indikator
pencapaian kompetensi 3
B | Alokasi Waktu
4. Waktu yang dicanangkan untuk kegiatan
literasi (membaca uraian materi) dan diskusi 3
selama 90 menit
5. Waktu yang dicanangkan untuk Kkegiatan
penemuan konsep selama 90 menit 3




ANGKET KEPRAKTISAN

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

6. Waktu yang dicanangkan untuk Kkegiatan
pratikum selama 60 menit 1 2 3 4

7. Waktu yang dicanangkan untuk analisis data

praktikum selama 30 menit

8. Waktu yang dicanangkan untuk aplikasi konsep
selama 90 menit

Uraian Materi

9. Urutan penyajian uraian materi

Penemuan Konsep

10. Kesesuaian pertanyaan materi dengan
karakteristik peserta didik

Pembuktian Konsep

11. Kemudahan penyediaan alat yang digunakan
pada kegiatan praktikum




ANGKET KEPRAKTISAN

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

12. Kemudahan penyediaan bahan yang digunakan
pada kegiatan praktikum 4
13. Kemudahan mengikuti prosedur kerja pada "
kegiatan praktikum
14. Kemudahan penggunaan tabel hasil s
pengamatan pada kegiatan praktikum
15. Kesesuaian pertanyaan dalam membantu
menganalisis data pada kegiatan praktikum 4
Aplikasi Konsep
16. Kesusaian pertanyaan pada aplikasi konsep 4
Validator




Lampiran 06. Rekapitulasi Penilaian Validasi Isi dan Konstruksi

REKAPITULASI PENILAIAN VALIDASI ISI DAN KONSTRUKSI

Unit kegiatan belajar berorientasi percobaan pembuktian pada materi
hidrolisis garam dinilai oleh dua orang validator, yaitu: Validator 1 (V1) : |
Nyoman Selamat, S.Si., M.Si.

(Dosen Jurusan Kimia, Universitas Pendidikan Ganesha)
Validator 2 (V2) : Dr. | Ketut Sudiana, M.Kes.
(Dosen Jurusan Kimia, Universitas Pendidikan Ganesha)

Z
o
<
=
<
N

Aspek Validasi

Cover

Komponen identitas

Kualitas indikator

Cakupan indikator pencaapaian kompetensi

Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran

Cakupan tujuan sesuai indikator

Uraian materi pengertian hidrolisis garam

Uraian materi jenis dan sifat garam

|| N|o|al|wNdfF

Uraian materi perhitungan pH

[HEN
©

Kualitas dan ketepatan gambar

[EEN
=

Ketepatan rumusan pertanyaan konseptual

[EEN
N

Kualitas pertanyaan konseptual

[HEN
w

Komponen pembuktian konsep

[EEN
=

Ketepatan rumusan tujuan praktikum

Al ]|l lWOW] PR~ PIW WD W|W| D] P>

[EEN
o

Cakupan rumusan tujuan praktikum

e Y B S O A1 I~ B~ B [ I S (R S B I = B V)

Kualitas dan ketepatan tabel hasil
16. | pengamatan

17. | Ketepatan rumusan pertanyaan analisis data

o

Ketepatan rumusan pertanyaan aplikasi 4
18. | konsep 3

19. [ Kualitas pertanyaan aplikasi konsep 4 4




INSTRUMEN VALIDASI ISI DAN KONSTRUKSI UNIT KEGIATAN
BELAJAR BERBASIS PERCOBAAN PEMBUKTIAN PADA MATERI
HIDROLISIS GARAM

Sasaran Program : Siswa kelas X1 / semester genap
Sub Materi : Hidrolisis Garam

Peneliti : Nanda Triani

Tanggal

PENGANTAR

Berikut ini adalah bahan ajar berupa Unit Kegiatan Belajar Berbasis Percobaan Pembuktian Materi Hidrolisis Garam. Bahan ajar
ini ditujukan untuk siswa kelas X1 semester genap, dengan komponen terdiri atas judul, identitas, konsep materi, penemuan konsep, pembuktian

konsep, dan aplikasi konsep.

PETUNJUK
1. Intrumen penilaian ini terdiri atas penilaian secara kuantitatif dan kualitatif. Penilaian secara kuantitatif dilakukan dengan memberikan
skor penilaian dengan predikat: sangat kurang = 1, kurang = 2, baik = 3, sangat baik = 4. Penilaian secara kualitatif berupa saran dan
masukan.
2. Bapak/lbu dimohon memberikan penilaian secara kuantitatif pada butir-butir produk pendidikan dengan cara melingkari angka pada
kolom skor yang tersedia. Penilaian secara kualitatif dilakukan dengan cara memberikan saran serta masukan yang dapat dituliskan pada

kolom atau memberikan coretan pada produk yang tersedia.



INSTRUMEN VALIDASI ISI DAN KONSTRUKSI

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERBASIS PERCOBAAN PEMBUKTIAN
PADA MATERI HIDROLISIS GARAM

Aspek yang Dinilai Skor Saran/perbaikan
2 3 4
Cover
. Kualitas cover dilihat dari segi wama, huruf, - ung e lat B aug
gambar, kontras dan tata letak 2 3 @ - Teleur pads mtlr:t; C!M
Identitas
2. ldentitas produk terdiri atas kompetensi dasar,
indikator, dan tujuan pembelajaran : :

3. Kualitas indikator pencapaian kompetensi

4. Cakupan atau sebaran indikator pencapaian
kompetensi sesuai dengan kompetensi dasar




INSTRUMEN VALIDASI ISI DAN KONSTRUKSI

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERBASIS PERCOBAAN PEMBUKTIAN
PADA MATERI HIDROLISIS GARAM

5. Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran .
1 2 @ 4 -—wm-s_;--!*'-

6. Cakupan tujuan pembelajaran sesuai dengan | .
indikator pencapaian kompetensi 1 ) @ 4 % q...-aa—--l‘q_
Uralan Materi

7. Uraian tentang pengertian hidrolisis garam
8. Uraian tentang jenis dan sifat garam yang
terhidrolisis =y iy Jf e O
9. Uraian tentang perhitungan pH
1 2 3 -
10, Kualitas dan ketepatan gambar pada uraian : ~
o IR




INSTRUMEN VALIDASIHISI DAN KONSTRUKRSI
UNIT KEGIATAN BELAJAR BERBASIS PERCOBAAN PEMBURTIAN
PADA MATERI HIDROLISIS GARAM

Penemuan konscp

11. Ketepatan rumusan pertanyaan konseptual @

12, Kualitas pertanyaan konseptual e

Pembuktisn honsep

13. Komponen  pembuktian konsep  terdin atas
judul, tjuan  prakiikum, alst dan  bahan,

)

prosedur kerja, tabel hasil pengamatan, analisis
data, kesimpulan

14, Ketepatan rumusan tujuan praktikum dengan
Judu] praktikum

V.

15. Cakupan  wjuan  proktikum  sesuai  dengan

S

konsep maten yang dibuktikan

16. Kualitas dan ketepatan tabel hasil pengamatan

L
|

pada kegiatan praktikum

3
—
17. ketepatan rumusan perfanyaan dalam 1 9 Q/ N
membantu menganalisis data




INSTRUMEN VALIDASTEISI DAN KOMNSTRLU RS

LNIT KREGIATAN BELAJAR BERBASIS PERCOBAAN PEMBL KTIAN
PADA MATERI HIDROLISIS GARAM

.| ,t;tiii-.:.uii konsep

18. Ketepatan rumusan pertanyaan pada aplikasi ) @ 4
konscp B

19, Kualitas pertanyaan pada aplikas: konse AR '-1-
TR L*:-[!L anydan p plikasi konsep 2 I{....-"‘JI

Singurja, . =¥ '}'1“”-"*11 RIIA1

YWalwlator

NIP. Ltlfi-:;fm o & Litar’{cﬁ; {Ta 'T"




Sasaran Program - Siswa kelas XI / semester genap

Sub Materi - Hidrolisis Garam
Peneliti : Nanda Triani
Tanggal

PENGANTAR

Berikut ini adalah bahan ajar berupa Unit Kegiatan Belajar Berbasis Percobaan Pembuktian Materi Hidrolisis Garam. Bahan ajar
ini ditujukan untuk siswa kelas X1 semester genap, dengan komponen terdiri atas judul, identitas, konsep materi, penemuan konsep, pembuktian

konsep, dan aplikasi konsep.

PETUNJUK
1. Intrumen penilaian ini terdiri atas penilaian secara kuantitatif dan kualitatif. Penilaian secara kuantitatif dilakukan dengan memberikan
skor penilaian dengan predikat: sangat kurang = 1, kurang = 2, baik = 3, sangat baik = 4. Penilaian secara kualitatif berupa saran dan
masukan.
2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian secara kuantitatif pada butir-butir produk pendidikan dengan cara melingkari angka pada
kolom skor yang tersedia. Penilaian secara kualitatif dilakukan dengan cara memberikan saran serta masukan yang dapat dituliskan pada

kolom atau memberikan coretan pada produk yang tersedia.



INSTRUMEN VALIDASTISI DAN ROMNSTRLU KSI

UNIT REGIATAN BELAJAR BERBASIS PERCOBAAN PEMBLU RTIAN

PADA MATERI HIDROLISIS GARAM

“a |r Aspek vang Dinilai Skor Saran perbaikan
2 3 4
A | Cover
I. Kualtas cover dilihat dun sem wama, huruf,
gambar, kontras dan tata letak ) @ 4
B | Identitas
2. ldentitas produk terdin atas kompetensi dasar, ;
indikator, dan twjuan pembelajaran s 3 4
3. Kualias wdikator pencapaian kompetensi
s
4. Cakupan atau scharan indikator pencapaan
kompetensi sesuai dengan kompetensi dasar 2 3 4




INSTRUMEN VALIDASIH IS1 DAN KONSTRLUKSI

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERBASIS PERCOBAAN PEMBUKTIAN
PADA MATERI HIDROLISIS GARAM

5. Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran
1 2 3
6. Cakupan tujuan pembelajaran sesuai dengan
indikator pencapaian kompetensi 1 2 3 @
Uraian Materi
7. Uraian tentang pengertian hidrolisis garam
1 2 3 4 |
8. Uraian tentang jenis dan sifat garam yang
terhidrolisis I 2 13 (4
9, Uraian tentang perhitungan pH 2
1 2 3 4
10, Kualitas dan ketepatan gambar pada uraian
materi 1 2 3 4




INSTRUMEN VALIDASI ISI DAN KONSTRUKSI

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERBASIS PERCOBAAN PEMBUKTIAN
PADA MATERI HIDROLISIS GARAM

Penemuan Konsep

11. Ketepatan rumusan pertanyaan konseptual
1| o2 | 3 Q/)

12. Kualitas pertanyaan konseptual ”~
1 2 | 4

Pembuktian konsep

13, Komponen pembuktian konsep terdin  atas
judul, tujuan proktikum, alat dan bahan,

~
4

] 2 3
prosedur kerja, tabel hasil pengamatan, analisis
data, kesimpulan
14, Ketepatan rumusan tujuan prakiikum dengan . 3 3

judul praktikum

15. Cakupan tujuan proktikum sesuai  dengan
konsep mateni yang dibuktikan

16. Kualitas dan ketepatan tabel hasil pengamatan
pada kegiatan praktikum

membantu menganalisis data

17. Ketepatan  rumusan  pertanyaan  dalam G/




INSTRUMEN VALIDASI ISI DAN KONSTRUKSI

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERBASIS PERCOBAAN PEMBURTIAN
PADA MATERI HIDROLISIS GARAM

Aplikasi Konscp

18. Ketepatan rumusan pertanyaan pada aplikasi

konsep

19. Kualitas pertanyaan pada aplikasi konsep

Singaraja, .. %, e 9020

Validator

...............................................

NIP. 962 \C2315910 31Go |



Lampiran 07. Hasil VValidasi Bahasa

INSTRUMEN VALIDASI BAHASA
UNIT KEGIATAN BELAJAR BERBASIS PERCOBAAN PEMBUKTIAN PADA MATERI HIDROLISIS GARAM

Sasaran Program - Siswa kelas XI / semester genap
Sub Materi : Hidrolisis Garam

Peneliti : Nanda Triani

Tanggal

PENGANTAR

Berikut ini adalah bahan ajar berupa Unit Kegiatan Belajar Berbasis Percobaan Pembuktian Materi Hidrolisis Garam. Bahan ajar ini
ditujukan untuk siswa kelas XI semester genap dengan komponen yang terdiri atas judul, identitas, konsep materi, penemuan konsep,
pembuktian konsep, dan aplikasi konsep.

PETUNJUK
1. Intrumen penilaian ini terdiri atas penilaian secara kuantitatif dan kualitatif. Penilaian secara kuantitatif dilakukan dengan
memberikan skor penilaian dengan predikat, yaitu sangat kurang = 1, kurang = 2, baik = 3, dan sangat baik = 4. Penilaian secara
kualitatif berupa saran dan masukan
2. Bapak/lIbu dimohon memberikan penilaian secara kuantitatif pada butir-butir produk pendidikan dengan cara meingkari angka pada
pada kolom skor yang tersedia. Penilaian secara kualitatif dilakukan dengan cara memberikan saran serta masukan pada kolom atau

memberikan coretan pada produk yang tersedia.



INSTRUMEN VALIDASI BATIASA
UNIT KEGIATAN BELAJAR BERBASIS PERCOBAAN PEMBUKTIAN PADA MATERI HIDROLISIS GARAM

Aspck yang Dinilai Skor Saran/perbaikan

Urainn Materi

. Kualitas bahasa (pemilihan dan
penguunaan kata, struktur kalimat, struktur / . _
: o) 4 Ealn . ,LA\
paragraf] tanda baca, simbol, dan tata ’3' "4* 'iz,_ > 4‘,\,\ /J rd
(W) {.
bahasa ) pada uraian materi t,f Leg

Penemuan Konsep

2. Kualitas bahasa (pemilihan dan
engeunaan kata, struktur kalimat, tanda
e 1| o2 | 3 A (e
baca, simbol dan tata bahasa) pada

pertanyaan konseptual

Pembuktian Konscp

3. Kualitas bahasa (pemilihan dan
penggunaan kata, struktur kalimat, tanda
baca, simbol, dan tata bahasa ) pada

kegiatan praktikum




INSTRUMEN VALIDASI BAHASA

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERBASIS PERCOBAAN PEMBUKTIAN PADA MATERI HIDROLISIS GARAM
T Aplikasi Konsep |

4. Kualitas bahasa (pemilihan dan
penggunaan kata, struktur kalimat, tanda

,
. l 2 3 / s A2,
baca, simbol, dan tata bahasa ) pada

pertanyaan aplikasi konsep

3 ; A faA, '
Sigaraja, / ....... L2020
Validator &

NIP. (71‘00#4@(72%&/\/4”1




Lampiran 08. Rekapitulasi Penilaian Kepraktisan

Rekapitulasi Penilaian Kepraktisan

Penilaian Guru

No. Aspek yang Dinilai GL| G2 | G3 | G4 [ G5 | G6 | G7 | G8 [ G9 [ G0

1 Kualitas indikator pencapaian kompetensi 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3

2. | Cakupan atau sebaran indikator pencapaoan kompetensi 5 A 4 4 3 4 4 4 4 3
dengan kompetensi dasar

3. | Cakupan tujuan pembelajaran dengan  indikator 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3
pencapaian kompetensi

4. | Waktu yang dicanangkan untuk  kegiatan literasi 4 3 4 4 3 3 3 4 3 9
(membaca uraian materi) dan diskusi selama 90 menit

5. | Waktu yang dicanangkan untuk kegiatan penemuan 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3
konsep selama 90 menit

6. | Waktu yang dicanangkan untuk kegiatan pratikum 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3
selama 60 menit

7. | Waktu yang dicanangkan untuk analisis data praktikum 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3
selama 30 menit

8. | Waktu yang dicanangkan untuk aplikasi konsep selama 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3
90 menit

9. | Urutan penyajian uraian materi 3 3 A 4 3 3 4 3 4 3

10. | Kesesuaian pertanyaan materi  dengan karakteristik 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3
peserta didik

11. | Kemudahan penyediaan alat yang digunakan pada 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3
kegiatan praktikum

12. | Kemudahan penyediaan bahan yang digunakan pada A 3 A 4 2 3 4 4 3 3

kegiatan praktikum




13.| Kemudahan mengikuti prosedur kerja pada kegiatan 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3
praktikum

14.| Kemudahan penggunaan tabel hasil pengamatan pada 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3
kegiatan praktikum

15. | Kesesuaian pertanyaan dalam membantu menganalisis 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3
data pada kegiatan praktikum

16. | Kesusaian pertanyaan pada aplikasi konsep 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3

Skor Rata-rata 3,44 | 3,50 | 4,00 394 | 294 331 | 381 | 394 | 381 | 294
Rata-rata Keseluruhan 3,56




ANGKET KEPRAKISAN
UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

Sasaran Program : Siswa kelas XI / semester genap
Sub Materi : Hidrolisis Garam

Peneliti : Nanda Triani

Tanggal

PENGANTAR

Berikut ini adalah bahan ajar berupa Unit Kegiatan Belajar Berorientasi Percobaan Pembuktian Materi Hidrolisis Garam. Bahan
ajar ini ditujukan untuk siswa kelas XI semester genap, dengan komponen terdiri atas judul, identitas, konsep materi, penemuan konsep,
pembuktian konsep, dan aplikasi konsep.

PETUNJUK
1. Angket penilaian ini terdiri atas penilaian secara kuantitatif dan kualitatif. Penilaian secara kuantitatif dilakukan dengan memberikan skor
penilaian dengan predikat: sangat kurang = 1, kurang = 2, sesuai = 3, sangat sesuai = 4. Penilaian secara kualitatif berupa saran dan
masukan.
2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian secara kuantitatif pada butir-butir produk pendidikan dengan melingkari angka pada kolom
yang tersedia. Penilaian secara kualitatif dilakukan dengan cara memberikan saran serta masukan yang dapat dituliskan pada kolom atau

memberikan coretan pada produk yang tersedia.



ANGKET KEPRAKTISAN

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

MNo

Skor

1 3

Identitas

1. Kualitas indikator pencapaian kompetensi

@ 3

.02

stk Gk o
Prvputili

2. Cakupan atau sebaran indikator pencapaian
kompetensi dengan kompetensi dasar

2

3. Cakupan tujuan pembelajaran dengan indikator
ian | rensi

Alokasi Waktu

4. Waktu yang dicanangkan untuk kegiatan
literasi (membaca uraian materi) dan diskusi
selama 90 menit

5. Waktu yang dicanangkan untuk kegiatan
penemuan konsep selama 90 menit

S




ANGKET KEPRAKTISAN

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

6. Waktu yang dicanangkan untuk kegiatan |
pratikum selama 60 menit | 2 L)

7. Waktu yang dicanangkan untuk analisis data
praktikum selama 30 menit ¥ 2 3 @

e T e

8. Waktu yang dicanangkan untuk aplikasi konsep

sclama M menit ! 2 3 @

Uraian Materi

9. Urutan penyajian uraian maten

Penemuan Konsep

10. Kesesuaian pertanyaan maten dengan
karaktenstik peserta didik

Pembuktian Konsep

11, Kemudahan penyediaan alat yang digunakan
pada kegiatan praktikum

12. Kemudahan penyediaan bahan yang digunakan
pada kegiatan praktikum v 23 (9

- S i = ———




ANGKET KEPRAKTISAN
UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARADNM

13. Kemudahan mengikuti prosedur kerja pada O
3

kegiatan praktikum

14. Kemudahan penggunaan tabel hasil C)
4

pengamatan pada kegiatan praktikum

15. Kesesuaian pertanyaan dalam membantu
menganalisis data pada kegiatun praktikum I 2 @ 4

Aplikasi Konsep

16. Kesusaian pertanyaan pada aplikasi konsep

Validator

........................................

NIP. (glLello210L0] 2 ai-




ANGKET KEPRAKISAN
UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

Sasaran Program : Siswa kelas XI / semester genap
Sub Materi : Hidrolisis Garam

Peneliti : Nanda Triani

Tanggal

PENGANTAR

Berikut ini adalah bahan ajar berupa Unit Kegiatan Belajar Berorientasi Percobaan Pembuktian Materi Hidrolisis Garam. Bahan
ajar ini ditujukan untuk siswa kelas XI semester genap, dengan komponen terdiri atas judul, identitas, konsep materi, penemuan konsep,
pembuktian konsep, dan aplikasi konsep.

PETUNJUK
1. Angket penilaian ini terdiri atas penilaian secara kuantitatif dan kualitatif. Penilaian secara kuantitatif dilakukan dengan memberikan skor
penilaian dengan predikat: sangat kurang = 1, kurang = 2, sesuai = 3, sangat sesuai = 4. Penilaian secara kualitatif berupa saran dan
masukan.
2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian secara kuantitatif pada butir-butir produk pendidikan dengan melingkari angka pada kolom
yang tersedia. Penilaian secara kualitatif dilakukan dengan cara memberikan saran serta masukan yang dapat dituliskan pada kolom atau

memberikan coretan pada produk yang tersedia.



ANGKET KEPRAKTISAN

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

No Aspek vang Dinilai Skor Saran/perhaikan
2 3 4
A | ldentitas
1. Kualitas indikator i i a
pencapaian kompetenst > B @
2 Cakupan atau scharan indikator pencapaian _
kompetensi dengan kompetensi dasar 2 3 @
3. Cakupan tujuan pembelajaran dengan indikator -
0
il oo
B | Alokasi Waktu

4. Wakiu yang dicanangkan untuk kegiatan
literasi {membaca uraian materi) dan diskusi

selama 90 menit

G

S. Wakiu yang dicanangkan untuk kegiatan
penemuan konsep sclama 90 menit

\




ANGKET KEPRAKTISAN

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

6. Wakiu yang dicanangkan wuntuk kegiatan
pratikum selama 60 menit ! : @ 4

prakiikum selama 30 menit E . 3

8. Wakw yang dicanangkan untuk aplikasi konsep

7. Wakw yang dicanangkan untuk analisis data 0
f
selama 90 menit 1 S 2 @

Uraian Materi

9. Urutan penyajian uraian maleri

Penemuan Konsep

10. Kescsuaian pertanyaan materi dengan
karakteristik peserta didik @

Pembuktian Konscp

11. Kemudahan penyediaan alat vang digunakan 4
pada kegiatan praktikum

12. Kemudahan penyediaan bahan yang digunakan
pada kegiatan prakiikum 1 2 @




ANGKET KEFRAKTISAN

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN

MATERI HIDROLISIS GARAM

13. Kemudahan mengikuti prosedur kerja pada
kegiatan prakiikum

T 6

14. Kemudahan penggunaan tabel hasil
pengamatan pada kegiatan prakiikum

| 2 3 @

15. Kesesuaian pertanyaan dalam membantu
menganalisis data pada kegiatan praktikum

Aplikasi Konsep

16. Kesusaian pertanyaan pada aplikasi konsep
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ANGKET KEPRAKISAN
UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

Sasaran Program : Siswa kelas XI / semester genap
Sub Materi : Hidrolisis Garam

Peneliti : Nanda Triani

Tanggal

PENGANTAR

Berikut ini adalah bahan ajar berupa Unit Kegiatan Belajar Berorientasi Percobaan Pembuktian Materi Hidrolisis Garam. Bahan
ajar ini ditujukan untuk siswa kelas XI semester genap, dengan komponen terdiri atas judul, identitas, konsep materi, penemuan konsep,
pembuktian konsep, dan aplikasi konsep.

PETUNJUK
1. Angket penilaian ini terdiri atas penilaian secara kuantitatif dan kualitatif. Penilaian secara kuantitatif dilakukan dengan memberikan skor
penilaian dengan predikat: sangat kurang = 1, kurang = 2, sesuai = 3, sangat sesuai = 4. Penilaian secara kualitatif berupa saran dan
masukan.
2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian secara kuantitatif pada butir-butir produk pendidikan dengan melingkari angka pada kolom
yang tersedia. Penilaian secara kualitatif dilakukan dengan cara memberikan saran serta masukan yang dapat dituliskan pada kolom atau

memberikan coretan pada produk yang tersedia.



ANGKET KEPRAKTISAN

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

No

Aspek yang Dinilai

Skor

2 3

Saran/perbaikan

Identitas

1. Kualitas indikator pencapaian kompetensi

2. Cakupan atau sebaran indikator pencapaian
kompetensi dengan kompetensi dasar

SRS

3. Cakupan tujuan pembelajaran dengan indikator
pencapaian kompetensi

Q

babe €D 41, Auahlon [P
40 Nﬂhm.:qua_ ’!mreoﬂum Wlevgoghde|

Alokasi Waktu

4. Waktu yang dicanangkan untuk kegiatan
literasi (membaca uraian materi) dan diskusi
selama 90 menit

5. Waktu yang dicanangkan untuk kegiatan
penemuan konsep selama 90 menit




ANGKET KEPRAKTISAN

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

6. Waktu vang dicanangkan untuk kegiatan .
pratikum selama 60 menit 1 2 3 @'

7. Waktu vang dicanangkan untuk analisis data

kil lama 30 meni | 2 3
8. Waktu yang dicanangkan untuk aplikasi konsep )

selama 90 menit ol
Uraian Materi

9, Urutan penyajian uraian mateni

Penemuan Konsep

10. Kesesuaian pertanyaan materi dengan
karakteristik peserta didik

CINECIRANS NN

Pembuktian Konsep

11. Kemudahan penyediaan alat yang digunakan
pada kegiatan praktikum

12. Kemudahan penyediaan bahan yang digunakan
pada kegiat ktilcom 1 2 3

@ | &
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ANGKET KEPRAKISAN
UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

Sasaran Program : Siswa kelas XI / semester genap
Sub Materi : Hidrolisis Garam

Peneliti : Nanda Triani

Tanggal

PENGANTAR

Berikut ini adalah bahan ajar berupa Unit Kegiatan Belajar Berorientasi Percobaan Pembuktian Materi Hidrolisis Garam. Bahan
ajar ini ditujukan untuk siswa kelas XI semester genap, dengan komponen terdiri atas judul, identitas, konsep materi, penemuan konsep,
pembuktian konsep, dan aplikasi konsep.

PETUNJUK
1. Angket penilaian ini terdiri atas penilaian secara kuantitatif dan kualitatif. Penilaian secara kuantitatif dilakukan dengan memberikan skor
penilaian dengan predikat: sangat kurang = 1, kurang = 2, sesuai = 3, sangat sesuai = 4. Penilaian secara kualitatif berupa saran dan
masukan.
2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian secara kuantitatif pada butir-butir produk pendidikan dengan melingkari angka pada kolom
yang tersedia. Penilaian secara kualitatif dilakukan dengan cara memberikan saran serta masukan yang dapat dituliskan pada kolom atau

memberikan coretan pada produk yang tersedia.



ANGRET KEPRAKTISAN

UNIT REGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

e

| ~Ne ‘_ -:ll-.ptl._}ln'lﬂiﬂlﬂﬂ Shor hﬁ.-pr'i'-iﬁ-
3 | - ————
| I 2 3 4 |
| S S |
A j_ Identitas
L _— I S
- "1 Kualias indikator pencapaan kompetensi F
|| ENDEY) b NE Y
| i |
l 1-'2 Enﬁuﬁ_ﬂ; “atau sebaran indikator pencapaian ‘
' kompetensi dengan kompetensi dasar I ! 3 G\
_} A C akupan fujuan pembelajaran dengan indikator | : X G
| pencapaian kompetensi
B | Alokasi Waktu
T 174, Wakio yang dicanangkan untuk kegiatan ‘k
literasi (membaca uraian maten) dan diskusi 1 2 3 @ .
selama 90 memit
5. Woktu yang dicanangkan uniuk kegiatan R
penemuan konsep selama 90 menit ! 2 L (:)




ANGHKET KEPRAKTISAN

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBLURKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

6. Wakiu yang dicanangkan untuk kegiatan

pratikum selama 60 memit | 2 3

7. Wakiu yang dicanangkan uniuk analisis data

praktikum selama 30 menit

8. Waktu yang dicanangkan untuk aplikasi konsep

sclama 90 menit

Urainn hateri

9. Urulan penyajian uraian mater

Q| ®

Penemuan konsep

|0, Kesesuaian perlanyaan malen dengan

)

Lad

a4
i

karukterstik peseria didik

Pembuktian konsep

| 1. Kemudahan penyedioan alat yang digunakan I : ! @
pada kegiatan praktikum

12, Kemudahan penyedisan bahan yang digunakan
pada kegiatan prakiikum I 2 3 @




ANGKET KEPRAKTISAN

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

13. Kemudahan mengikuti prosedur kerja pada
kegiatan praktikum

2| | @

14, Kemudahan penggunaan tabel hasil
pengamatan pada kegiatan praktikum

1 | 2 | 3 G)

15. Kesesuaian pertanysan dalam membantu
menganalisis data pada kegiatan praktikum

T e

Aplikasi Konsep

16. Kesusaian pertanyaan pada aplikasi konsep
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ANGKET KEPRAKISAN
UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

Sasaran Program : Siswa kelas XI / semester genap
Sub Materi : Hidrolisis Garam

Peneliti : Nanda Triani

Tanggal

PENGANTAR

Berikut ini adalah bahan ajar berupa Unit Kegiatan Belajar Berorientasi Percobaan Pembuktian Materi Hidrolisis Garam. Bahan
ajar ini ditujukan untuk siswa kelas XI semester genap, dengan komponen terdiri atas judul, identitas, konsep materi, penemuan konsep,
pembuktian konsep, dan aplikasi konsep.

PETUNJUK
1. Angket penilaian ini terdiri atas penilaian secara kuantitatif dan kualitatif. Penilaian secara kuantitatif dilakukan dengan memberikan skor
penilaian dengan predikat: sangat kurang = 1, kurang = 2, sesuai = 3, sangat sesuai = 4. Penilaian secara kualitatif berupa saran dan
masukan.
2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian secara kuantitatif pada butir-butir produk pendidikan dengan melingkari angka pada kolom
yang tersedia. Penilaian secara kualitatif dilakukan dengan cara memberikan saran serta masukan yang dapat dituliskan pada kolom atau

memberikan coretan pada produk yang tersedia.



ANMGRET KEFRAKTISAN
UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN

MATERI HIDROLISIS GARAM
L)
Aspek yang Dinilai Skor Saran'perbaikan
1 1 3 4
Identitas
1. Kualitas indikator pencapaian kompetensi
I 2 1 @ 4
2 Cakupan stau sebaran indikator pencapaian
kompetensi dengan kompetensi dasar | 2 G 4
3 Cakupan tujuan pembelajaran dengan indikator
pencapaian kompetensi ! 2 @ 4
Alokasi Wakitu
4. Wauktu yang dicanangkan untuk kegiatan
literasi (membaca uraian materi) dan diskusi L2 1] ¢
selama 90 menit
5. Waktu yang dicanangkan untuk kegiatan
penemuan konsep selama 90 menit I 2 @ 4




ANGARET REPRARTISAN

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

6. Waktu vang dicanangkan untuk kegiatan ey prk HE Lo terlaly  giwafat,
pratikum selama 60 menit ! 2 4 | pocusti batow Sudel ohiediaten

7. Wakmu vang dwcanangkan untuk analisis data

8. Waktu yang dicanangkan untuk aplikasi konsep
selama 90 menit I R

l Uraian Materi

9. Urutan penyajian uraian materi l 2

G
praktikum selama 30 menit 12 (@) 4

®

6

Penemuan Konsep

10, Kesesuaan pertanyaan maten dengan
karaktenstik peserta didik

Pembuktian Konsep

|
-

@
11. Kemudahan penyediaan alat yang digunakan
pada kegatan praktikum @

12. Kemudahan penyediaan bahan vang digunakan Prohan Sm— 0 J’i-ﬁ'fﬂt
pada kegiatan praktikum 1 @ 3 4 fata), 7 0,




ANGKET KEPRAKTISAN
UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN

MATERI HIDROLISIS GARAM
13. Kemudahan mengikuti prosedur kerja pada , ) @ .
kegiatan praktikum
14. Kemudahan penggunaan tabel hasil . 5 @ 4
pengamatan pada kegiatan praktikum
15. Kesesuaian pertanyaan dalam membantu
menganalisis data pada kegiatan praktikum I 21 1/ Pkt
Aplikasi Konsep
16. Kesusaian pertanyaan pada aplikasi konsep
I 2 @ 4
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ANGKET KEPRAKISAN
UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

Sasaran Program : Siswa kelas XI / semester genap
Sub Materi : Hidrolisis Garam

Peneliti : Nanda Triani

Tanggal

PENGANTAR

Berikut ini adalah bahan ajar berupa Unit Kegiatan Belajar Berorientasi Percobaan Pembuktian Materi Hidrolisis Garam. Bahan
ajar ini ditujukan untuk siswa kelas XI semester genap, dengan komponen terdiri atas judul, identitas, konsep materi, penemuan konsep,
pembuktian konsep, dan aplikasi konsep.

PETUNJUK
1. Angket penilaian ini terdiri atas penilaian secara kuantitatif dan kualitatif. Penilaian secara kuantitatif dilakukan dengan memberikan skor
penilaian dengan predikat: sangat kurang = 1, kurang = 2, sesuai = 3, sangat sesuai = 4. Penilaian secara kualitatif berupa saran dan
masukan.
2. Bapak/lIbu dimohon memberikan penilaian secara kuantitatif pada butir-butir produk pendidikan dengan melingkari angka pada kolom
yang tersedia. Penilaian secara kualitatif dilakukan dengan cara memberikan saran serta masukan yang dapat dituliskan pada kolom atau
memberikan coretan pada produk yang tersedia.



ANGKET KEFRAKTISAN
UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN

MATERI HIDROLISIS GARAM
No | Aspek yang Dinilai Skor Saran/perbaikan
1 2 3 4
A | Identitas
I. Kualitas indikator pencapaian kompetensi r~
1 2 Lv 4
2. Cakupan atau secbaran indikator pencapaian
kompetensi dengan kompetensi dasar I 2 3 @)
3. Cakupan tujuan pembelajaran dengan indikator s
pencapaian kompetensi l % e
B | Alokasi Waktu
4. Waktu yang dicanangkan untuk kegiatan
Iiterasi (membaca uraian materi) dan diskusi | 2 5}} 4
selama 90 menit
3. Wakw yang dicanangkan untuk kegiatan
penemuan konsep selama 90 menit 1 B CJ) 4




ANGKET KEFRAKTISAN

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

6. Waktu yang dicanangkan uniuk kegiatan

pratikum selama 60 menit 12 |3 | @
7. Waktu yang dicanangkan untuk analisis data .
praktikum selama 30 menit BTV |
8. Waktu vang dicanangkan untuk aplikasi konsep -
selama 90 menit L2 B3 (e
Uraian Materi
9. Urutan penyajian uraian maten ; B 4 4
L
Penemuan Konsep
10. Kesesuaian pertanyaan materi dengan : R '9 .
karakteristik peserta didik '
Pembuktian Konsep
11. Kemudahan iaan alat digunakan B
! pmredlmm yang : 2 @/) 4
pada kegiatan praktikum
12, Kemudahan penyediaan bahan yang digunakan A
pada kegiatan praktikum L[ 2 1 (3;] 4
S




ANGKET KEPRAKTISAN

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

13. Kemudahan mengikuti prosedur kerja pada
kegiatan praktikum

14, Kemudahan penggunaan tabel hasil
pengamatan pada kegiatan praktikum

15, Kesesuaian pertanyaan dalam membantu
menganalisis data pada kegiatan praktikum

Aplikasi Konsep

16. Kesusaian pertanyaan pada aplikasi konsep
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ANGKET KEPRAKISAN
UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

Sasaran Program : Siswa kelas XI / semester genap
Sub Materi : Hidrolisis Garam

Peneliti : Nanda Triani

Tanggal

PENGANTAR

Berikut ini adalah bahan ajar berupa Unit Kegiatan Belajar Berorientasi Percobaan Pembuktian Materi Hidrolisis Garam. Bahan
ajar ini ditujukan untuk siswa kelas XI semester genap, dengan komponen terdiri atas judul, identitas, konsep materi, penemuan konsep,
pembuktian konsep, dan aplikasi konsep.

PETUNJUK
1. Angket penilaian ini terdiri atas penilaian secara kuantitatif dan kualitatif. Penilaian secara kuantitatif dilakukan dengan memberikan skor
penilaian dengan predikat: sangat kurang = 1, kurang = 2, sesuai = 3, sangat sesuai = 4. Penilaian secara kualitatif berupa saran dan
masukan.
2. Bapak/lIbu dimohon memberikan penilaian secara kuantitatif pada butir-butir produk pendidikan dengan melingkari angka pada kolom
yang tersedia. Penilaian secara kualitatif dilakukan dengan cara memberikan saran serta masukan yang dapat dituliskan pada kolom atau
memberikan coretan pada produk yang tersedia.



ANGKET KEPRAKTISAN

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

No i Aspek yang Dinilai Skor Saran/perbaikan
! 1 p 3 4
A | Identitas
| 1. Kualitas indikator pencapaian kompetensi l s . *
2 Caokupan astau sebaran indikator pencapaian
| kompetensi dengan kompetensi dasar 1 2 3 *®
I
l 3. Cakupan tujuan pembelajaran dengan indikator
| pencapaian kompetensi ' 2 3 X
|
B fmnhn Waktu
T3 Wakw yang dicanangkan untuk kegiatan
i ; - - .
E literasi {membaca uraian materi) dan diskusi 1 2 b 4 4 Wildhe whe I"-Eltﬁ"-" Wiy o i, i
i selama 20 menit
] S. Waku yang dicanangkan untuk kegiatan
| penemuan konsep selama 90 menil I 2 3 o«
1




ANGKET KEFRAKTISAN

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBLUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

[T Wik e dicaangkan unk egatan

pratibum selama 60 menit

s T

¥
L
L]
1-
—_ rI- S A T e
|

7 Waktu yang dicananghan untuk analius data
praktikom selama 30 menit

F
|
g Wakts yang dicananghan untak aplikasi konsep
selama ™ et

Wi kg

190 wdee| T

'l..'rlln Materl

— e e 1

}' 9 Urutan pm:.i.;mmmm

Pencmuan Hnup

l 10, Kesesuwiian p perlanysan maten dengan

e = =

4 karakteristik peserta didik
E | Pembuktian Eu;itp

o

1 Emadahan renycdiaan slaf yang digunakan
prada kegintan praktibum

12, Kemudahan penyadiaan bahan yang digunakan
pada kegiatan praktikum




ANGKET KEPRAKTISAN
UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN

MATERI HIDROLISIS GARAM
| 13, Kemudahan mengikuti prosedur kerja pada kg 1
| Eth]-h Lartid -
kKematan prakitkum ? x Ml Ao Hdales phL;{m 144‘:;
14. Kemudahan penggunaan tabel hasil 5 3 ?":
pengamatan pada kegiatan praktikum
15. Kesesuaian pertanysan dalam membantu
menganalisis data pada kegiatan praktikum 2 AV,
Aplikasi Konscp
16. Kesusaian pertanyaan pada aplikasi konsep
2 3 w .
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ANGKET KEPRAKISAN
UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

Sasaran Program : Siswa kelas XI / semester genap
Sub Materi : Hidrolisis Garam

Peneliti : Nanda Triani

Tanggal

PENGANTAR

Berikut ini adalah bahan ajar berupa Unit Kegiatan Belajar Berorientasi Percobaan Pembuktian Materi Hidrolisis Garam. Bahan
ajar ini ditujukan untuk siswa kelas XI semester genap, dengan komponen terdiri atas judul, identitas, konsep materi, penemuan konsep,
pembuktian konsep, dan aplikasi konsep.

PETUNJUK
1. Angket penilaian ini terdiri atas penilaian secara kuantitatif dan kualitatif. Penilaian secara kuantitatif dilakukan dengan memberikan skor
penilaian dengan predikat: sangat kurang = 1, kurang = 2, sesuai = 3, sangat sesuai = 4. Penilaian secara kualitatif berupa saran dan
masukan.
2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian secara kuantitatif pada butir-butir produk pendidikan dengan melingkari angka pada kolom
yang tersedia. Penilaian secara kualitatif dilakukan dengan cara memberikan saran serta masukan yang dapat dituliskan pada kolom atau

memberikan coretan pada produk yang tersedia.
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AMGKET KREPRAKTISAN

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTAS] PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

6. Waktw yong dicanangkan untuk  kegiatan

pratikum sclama 60 menit 3 f_) -
7. Wakiu vang dicanangkan untuk analisis data o i .
_ 3/ P
praktikum selama 30 meni .
8. Waktu yang dicanangkan untuk aplikas: kmsrp -
¢l ama W menit 3 \i) &
Uralan Materi y
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10. Kesesuaian pertanyaan maten dengan 3 @ N
karakterisuk peserta didik '
Fembuktian konsep
11. Kemudahan penyediaan alat yang digunakan 3| 73)
pada kegiatan praktikum -
12. Kemudahan penyediaan bahan yang digunakan
> B

pada kegratan praktikum




ANGRET KEPRAKTISAN
UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
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MATERI HIDROLISIS GARAM
! | 13 Kemudahan mengikun prosedur kena pada , s - '
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ANGKET KEPRAKISAN
UNIT KEGIATAN BELAJAR BERORIENTASI PERCOBAAN PEMBUKTIAN
MATERI HIDROLISIS GARAM

Sasaran Program : Siswa kelas XI / semester genap
Sub Materi : Hidrolisis Garam

Peneliti : Nanda Triani

Tanggal

PENGANTAR

Berikut ini adalah bahan ajar berupa Unit Kegiatan Belajar Berorientasi Percobaan Pembuktian Materi Hidrolisis Garam. Bahan
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I B Konsep Materi

Konsep Hidrolisis Garam
Kata “hidrolisis” diturunkan dari kata Yunani, hidro yang berarti “air”, dan lisis

yang berarti “membelah”. Hidrolisis dapat diartikan penguraian suatu senyawa oleh air
atau reaksi suatu senyawa dengan air. Garam merupakan senyawa ionik yang terbentuk
oleh reaksi antara asam dan basa. Garam termasuk elektrolit kuat yang terionisasi dalam
air menjadi ion penyusunnya, dan dalam beberapa kasus bereaksi dengan air. Istilah
hidrolisis garam menjelaskan reaksi anion atau kation suatu garam, atau keduanya, dengan
air.

Suatu garam dapat dikatakan terhidrolisis, apabila ion-ionnya bereaksi dengan
molekul air. Reaksi antara kation/anion garam dengan air akan menghasilkan ion HzO"
atau OH". Reaksi antara ion-ion garam dengan molekul air membentuk kesetimbangan
yang memengaruhi pH larutan, sehingga larutan garam dapat bersifat asam, basa, atau
netral. Tidak semua jenis garam dapat terhidrolisis dalam air, hanya garam yang berasal

dari asam lemah dan basa lemah, atau keduanya yang mengalami hidrolisis.

Jenis dan Sifat Garam yang Terhidrolisis
Berdasarkan asam basa penyusunnya, jenis-jenis garam dapat dibedakan menjadi

empat sebagai berikut.
a) Garam dari asam kuat dan basa kuat
Garam yang berasal dari anion asam kuat dan kation basa kuat
salah satu contohnya yaitu garam NaCl. Garam NaCl berasal dari
asam kuat HCI dan basa kuat NaOH. Garam natrium Kklorida
terionisasi sempurna di dalam air, dengan persamaan reaksi sebagai
berikut.

HZO + -
NaCI(S) — Na (aq) T Cl (aq)
Kation Na’ dari basa kuat tidak dapat menarik ion OH™ dari

molekul air. Asam konjugat dari basa kuat merupakan asam yang

lebih lemah dari molekul air. Dengan demikian, garam yang berasal Gambar 1.
Garam dapur

termasuk garam
Anion CI" tidak memiliki afinitas terhadap proton H" dari molekul yang bersifat netral.

dari asam kuat dan basa kuat tidak terhidrolisis.

air. Basa konjugat dari asam kuat merupakan basa yang lebih lemah
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b)

daripada molekul air, sehingga tidak menarik proton (H") dari molekul
air.
Na’ aq) + H20q) » tidak terhidrolisis
Cl'(ag) + H20() » tidak terhidrolisis
Garam yang berasal dari kation basa kuat dan anion asam kuat
tidak mengubah [H*] maupun [OH7] ketika dilarutkan dalam air,
sehingga larutan garam bersifat netral (pH = 7). Jika diuji dengan
kertas lakmus, maka tidak akan mengubah warna kertas lakmus merah
atau lakmus biru.
Garam dari asam lemah dan basa kuat
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat salah satu
contohnya yaitu garam NaHCO;3 (soda kue). Garam NaHCO3 berasal
dari asam lemah H,COjz; dan basa kuat NaOH. Garam NaHCOj;
terionisasi di dalam air, dengan persamaan reaksi sebagai berikut.

NaHCOs —5 Na'ag + HCOg'ag)

Kation Na" merupakan asam konjugat yang lebih lemah dari air,
sehingga tidak dapat bereaksi dengan air. Anion HCO3 merupakan
basa konjugat dari asam lemah, atau basa yang lebih kuat dari air,
sehingga memiliki kemampuan menarik proton (H") dari molekul air.
Anion HCO3 akan terhidrolisis, bereaksi dengan air membentuk suatu
reaksi kesetimbangan:

HCO3 aq) + H20¢) = H2CO3(ag) + OH'(ag)

Adanya ion OH" vyang dihasilkan dari reaksi tersebut
mengakibatkan konsentrasi OH™ lebih besar dibandingkan konsentrasi
H*. Hal tersebut menyebabkan larutan garan natrium bikarbonat
bersifat basa (pH > 7). Jika diuji dengan kertas lakmus, warna kertas
lakmus merah akan berubah menjadi warna biru, dan kertas lakmus
biru tetap berwarna biru. Oleh karena hanya anion yang terhidrolisis,
larutan garam mengalami hidrolisis sebagian (hidrolisis parsial).
Garam dari asam kuat dan basa lemah

Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah salah satu
contohnya yaitu garam (NH4),SO,. Garam (NH,),SO, berasal dari
asam kuat H,SO, dan basa lemah NH,OH. Dalam kehidupan sehari-

B E
KOEPOE 8l
KOEPOE

Gambar 2.
Pengembang
makanan atau soda
kue termasuk garam
yang bersifat basa.
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d)

hari, garam (NH4),SO, ditemukan dalam pupuk ZA. Garam
(NH,).SO, terionisasi dalam air, dengan persamaan reaksi sebagai
berikut.

(NH2):S04 = 2NHy'(ag) + SO g

Anion SO, merupakan basa konjugat dari asam kuat H,SOs,
sehingga tidak memiliki afinitas untuk ion H* dari molekul air. Kation
NH,;" merupakan asam konjugat dari basa lemah NH4OH, atau asam
yang lebih kuat dari air, sehingga dapat bereaksi dengan air
membentuk suatu reaksi kesetimbangan:

NH4"(aq) + H20() = NHsOH(ag) + H'(ag)

Adanya ion H" yang dihasilkan dari reaksi tersebut mengakibatkan
konsentrasi H* lebih besar dibandingkan konsentrasi OH". Hal tersebut
menyebabkan larutan amonium sulfat bersifat asam (pH < 7). Jika
diuji dengan kertas lakmus, warna kertas lakmus merah akan tetap
berwarna merah, dan kertas lakmus biru akan berubah warna menjadi
warna merah. Oleh karena hanya kation yang terhidrolisis, larutan
garam mengalami hidrolisis sebagian (hidrolisis parsial).
Garam dari asam lemah dan basa lemah
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah salah satu
contohnya vyaitu garam amonium oksalat (NH;).C,04. Garam
amonium oksalat berasal dari basa lemah NH,OH dan asam lemah
H.C,04. Garam (NH4).C,0, dalam air terionisasi sesuai dengan
persamaan reaksi berikut.

(NH)C:04 9 = 2NHy'g) *+ C204% e
Kation NH;" merupakan asam konjugat dari basa lemah NH,OH, atau
asam yang lebih kuat daripada air. Kation NH," ini akan terhidrolisis,
bereaksi dengan air membentuk suatu reaksi kesetimbangan:

NHs @ + H201) = NHiOH@g) + H'eg)
Anion C,04% merupakan basa konjugasi dari asam lemah H,C,Ou,
atau asam yang lebih kuat daripada molekul air. Anion C,0.* ini
dapat menarik ion H* dari molekul air, bereaksi dengan air
membentuk suatu reaksi kesetimbangan:

C204% (g + H200) = HoCoOuaq) + OH g

PUPUK AMONIUM SULFAT

Gambar 3.

Pupuk ZA termasuk
garam yang bersifat
asam.

—

92.0250

(sumber: www.tschem.com)
Gambar 4.
Asam oskalat (H,C,0,)
merupakan contoh garam
dari asam lemah dan
basa lemah
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Kation dan anion mengalami hidrolisis, sehingga garam mengalami hidrolisis
sempurna (hidrolisis total). Hasil reaksi hidrolisis kation dan anion menghasilkan ion
OH" dan H". Garam dapat bersifat asam, basa, atau netral, bergantung pada harga K,
(konstanta ionisasi asam) dan Ky (konstanta ionisasi basa).

1) Jika K, untuk kation lebih besar daripada K, untuk anion (K, > Kj), maka
larutan bersifat asam. Kation akan terhidrolisis lebih banyak dibandingkan
dengan anion. Dalam reaksi kesetimbangan, konsentrasi ion H* lebih besar
dibandingkan konsentrasi OH".

2) Jika Kp untuk anion lebih besar daripada K, untuk kation (K, > K,), maka
larutan bersifat basa. Anion akan terhidrolisis lebih banyak dibandingkan
dengan kation. Dalam reaksi kesetimbangan, konsentrasi ion OH" lebih besar
dibandingkan konsentrasi ion H".

3) Jika K, untuk kation sama dengan K;, untuk anion (K, = K}), maka larutan
bersifat netral. Dalam reaksi kesetimbangan, konsentrasi ion OH  sama
dengan konsentrasi ion H.

Garam (NH4)2C,0, memiliki harga K, H,C204 sebesar 5,6 x 10 dan K, NH3 sebesar
1,0 x 107, Sifat larutan garam (NH,),C,0, adalah asam, karena harga K, > K. Jika
diuji dengan kertas lakmus, warna kertas lakmus merah akan tetap berwarna merah,
dan kertas lakmus biru akan berubah warna menjadi warna merah. Jika diuji dengan

kertas indikator universal akan menghasilkan pH < 7.

Perhitungan pH Larutan Garam

A1 Al r234% al aiil

Garam yang mengalami hidrolisis dapat bersifat asam, basa, atau netral. Konsentrasi ion
H* atau ion OH" menentukan perhitungan pH suatu larutan garam. Tetapan kesetimbangan
reaksi hidrolisis disebut konstanta hidrolisis, yang dinotasikan dengan Kp.
a) Larutan garam yang bersifat basa

Contoh larutan garam yang bersifat basa adalah garam natrium karbonat (NaHCOj3).

Reaksi hidrolisis HCOj3 dari garam NaHCO3 adalah sebagai berikut.

HCOs (ag) + H20() = H2COs0ag) + OH'(ag)
Tetapan kesetimbangan reaksi hidrolisis yang terjadi yaitu:
_ [H,C03][0H7]
" [HCO;T]
[H,CO05] sama dengan [OH-] sehingga,
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_[0H71[0H™] _ [OH™]?
nT U [HCO,T] T [HCO5T]
[OH" ]2 =K, x [HCO5™]

[OH™] = /K, x [HCO5™]

Secara umum, persamaan reaksi tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut.

[OH™] = /K, x [anion garam]
[HCO5™] = [H,C03] = [garam] = [g], sehingga,

[OH™] =Ky x [g]

[H']

Jika persamaan Kj, tersebut dikalikan dengan [:+]

, maka diperoleh:

K :[H2C03][0H_] [H]
Q [HCOs™]  [HY]

[H>CO3]

" = e,y 1 - @

Persamaan reaksi ionisasi asam lemah H,CO3 adalah sebagai berikut.
H2C03(aq) = HCOg_(aq) + H+(aq)

_ [HCO;7][HY]
Ko [H2CO3]
WV [H,CO5]

L\ o 2 o (2)

Ko  [HCO3™][H*]

Reaksi ionisasi air (H,O) berikut.
H20() = H'(ag) + OH'(ag)
a5 ) Lo e 3)
Persamaan reaksi (2) dan (3) dimasukkan ke persamaan (1), sehingga diperoleh
persamaan reaksi:

Ky=— x K

h Ky w
K,
K, = -2
Ka

Jadi, untuk hidrolisis garam yang bersifat basa berlaku hubungan:

[0H™] =Ky x [g]

1] = [£x[g)
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pH larutan garam yang bersifat basa dapat ditentukan dengan rumus:

pOH = - log [OHT]
pH =14 -pOH

b) Larutan garam yang bersifat asam
Contoh larutan garam yang bersifat asam adalah garam amonium sulfat (NH;)2SOy,
Reaksi hidrolisis NH," dari garam (NH,),SO, adalah sebagai berikut.
NH2"@g) + Hz20() & NHiOH¢ag) + H'ag
Tetapan kesetimbangan reaksi hidrolisis yang terjadi yaitu:
[NH,OH][H*]
[NH,"]

h:

[NH,OH] sama dengan [H'] sehingga,
[H*][H*] ~ [H]?
[NH,*] ~ [NH,']
[H*]? = K x [NH, "]

h=

[H*] = VKn x [NH,"]

Secara umum, persamaan reaksi tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut.

[H*] = /Ky, x [kation garam]
[NH,"] = [NH;] = [garam] = [g], sehingga,

[H*] =Ky x [g]

[0H]
[0H~]’

Jika persamaan K}, tersebut dikalikan dengan maka diperoleh:

K __[NH,OH|[H"] [OH™]
£ [Nt [oH"T

[NH,0H]

n = fngon (O] -

Persamaan reaksi ionisasi basa lemah NH,OH adalah sebagai berikut.
NH4OH (aq) \_—\ NH4+(aq) + OH_(aq)
_ [NH,][HY]

>~ [NH,OH]

1 [NH,OH]

e L (2)

Kp  [NH,][HY]
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Reaksi ionisasi air (H,0) berikut.
H20() = H'(aq) + OH'tag)
Kyw=[HOH] .. (3)
Persamaan reaksi (2) dan (3) dimasukkan ke persamaan (1), sehingga diperoleh

persamaan reaksi:
1

Kin=— x K
h Kp w
K
K, =¥
Kp

Jadi, untuk hidrolisis garam yang bersifat basa berlaku hubungan

pH larutan garam yang bersifat asam dapat ditentukan dengan rumus:

pH =-log [H']

c) Larutan garam dari asam lemah dan basa lemah
Contoh larutan garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah adalah (NH,),C,0,.

Dalam menentukan [H'] garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah, terlebih

dahulu menentukan harga Kj,.
H20 2- +
(NH4)2C204 ) —  CoO4"(ag) + 2NHa'(ag)

Reaksi hidrolisis yang terjadi adalah sebagai berikut.
C2042_ @) T NH4+(aq) + H0g) = H2C3043g) + NH4OHqq)

Tetapan kesetimbangan untuk reaksi hidrolisis tersebut adalah:

- [H2C,04][NH,OH]
0™ c,0,27]INH, T

Persamaan K, diatas, dikalikan dengan (0] sehingga diperoleh:
G S 108 |

K. = [H2C204]INH,0H] _ [H*)[OH]
b= 1c,0,271INH,FT 7 [HF][OH]

Ky, = [H2C204] [NH,OH]

+ _
- [C2042_][H+] [NH4+][OH_] X [H ][OH ]
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Dari ionisasi asam lemah dan basa lemah, diperoleh:
[H2C204] _ i
[C,0,71H'] K,

[NH,OH] 1
[NH,*][H*] Ky

Sehingga, harga K;, adalah:

1 1
Ky, =—x— xK,

Kq Kp

KW

Kp=—2
"T K, xK,

Untuk menentukan [H*], perhatikan kembali persamaan K,
Ki= [H2C20,4][NH,0H]
BT T [C20,7INH, ]

Pada reaksi hidrolisis, [H,C,0,4] sama dengan [NH4OH], dan [CH3COO’] sama dengan

[NH,'], sehingga:
. [H2C20,4][NH4OH] _ [H3C504]?

N TN TN PR B Y P P

. S [H]?
Jika persamaan tersebut dikalikan dengan (2

_ _ [HzC304]? +12
Kn = 0,7 e X 1]

s [Kia]zx [H*]?

[H*]? = Ky, xK2

maka diperoleh:

Harga K}, diganti dengan a , Sehingga persamaan menjadi:
Kq x Kp

K
H+12 = w K2
=gk,

[H+]2 =7z X Ka

+1 = /K_w
[H]_ Kbea

pH larutan garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah dapat ditentukan dengan

rumus:
pH = - log [H']

10
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I ¢ Penemuan Konsep

1. Apakah yang dimaksud dengan hidrolisis dan hidrolisis garam?

Hidrolisis adalah penguraian suatu senyawa oleh air atau reaksi suatu senyawa dengan air.
Hidrolisis garam adalah penguraian garam dengan air atau reaksi anion atau kation suatu garam,

atau keduanya, dengan air.

2. Jelaskan jenis garam yang mengalami hidrolisis dan berikan contohnya!

Jenis garam yang mengalami hidrolisis beserta contohnya:

a) Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat akan terhidrolisis sebagian ketika
dilarutkan dalam air atau disebut juga hidrolisis parsial. Anion dari asam lemah akan
mengalami hidrolisis, sedangkan kation dari basa kuat tidak terhidrolisis. Contoh: garam
NaHCO:s.

b) Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah
Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah akan terhidrolisis sebagian ketika
dilarutkan dalam air atau disebut juga hidrolisis parsial. Anion dari asam kuat tidak
mengalami hidrolisis, sedangkan kation dari basa lemah akan terhidrolisis.
Contoh : garam ammonium sulfat (NH,;),SO,.

c) Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah akan terhidrolisis sempurna.
Kation dan anion dari larutan garam dapat bereaksi dengan air.
Contoh : garam amonium oksalat (NH,),C,0,.

3. Tuliskan reaksi hidrolisis dan tentukan sifat larutan garam dari soal no. 2 tersebut!

ﬂaksi hidrolisis larutan garam \

a. Garam NaHCO;
Na" g + H20q) »
HCO3>(aq) + H20(|) = HgCOg(aq) + OH_(aq)
Larutan garam bersifat basa

b. Garam (NH,),SO,
NH" ag) + H20¢) = NH;OHag) + H'ag)
SO,” @g) + Ho0() +
Larutan garam bersifat asam

. /
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HIDROLISIS GARAM

c. Garam (NH,),C,04 \
NH," ) + H20() & NHiOHgag) + H'ag)
C204” g + H20() = HzC20uaq) + OH g
Sifat larutan garam tergantung pada harga K, dan K,

-

4. Tentukan cara menghitung pH dari tiap-tiap larutan garam !

ﬁhitungan pH larutan garam \
a. Garam dari asam lemah dan basa kuat
WH1=/%xw]
pOH = - log [OH-]
pH = 14 — pOH

b. Garam dari asam kuat dan basa lemah

(4] = [Bex g

pH = - log [H+]

c. Garam dari asam lemah dan basa lemah
+1= [(Kw
W]—/hx&

\ pH = - log [H+] /
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I D Pembuktian Konsep

Sifat Larutan Garam
A. Tujuan Praktikum

Membuktikan sifat larutan garam yang terhidrolisis

B. Alat dan Bahan
Tabel 1. Rincian alat yang digunakan

Nama Alat Spesifikasi Jumlah
Gelas kimia 25 mL 4 buah
Pipet tetes - 4 buah
Gelas kimia 50 mL 4 buah
Pipet volumetri 5mL 1 buah

Tabel 2. Rincian bahan yang digunakan

Nama Bahan Konsentrasi Jumlah
Larutan NaCl 0,1 M 5mL
(garam dapur)

Larutan NaHCO3 0,1M 5mL
(soda kue)

Larutan (NH4)2SO4 0,1M 5mL
(pupuk ZA)

Larutan (NH,),C,0.. 01M 5mL
Kertas lakmus merah - 4 buah
Kertas lakmus biru - 4 buah
Indikator universal - 4 buah

C. Prosedur Kerja

Siapkan masing-masing larutan garam sebanyak 5 mL.

Teteskan tiap-tiap larutan garam ke dalam gelas kimia 25 mL yang berbeda.
Celupkan kertas lakmus merah dan biru kedalam larutan garam.

Amati perubahan warna yang terjadi pada kertas lakmus merah dan biru.

Celupkan indikator universal pada tiap-tiap larutan dalam gelas kimia 25 mL.

o a k~ w e

Catat besar pH setiap larutan garam.
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D. Tabel Hasil Pengamatan

Tabel 3. Hasil Pengamatan Percobaan

Kertas Lakmus sif pH
No. Larutan Garam _ o Itat Larutan
Merah Biru aram Garam
1. Larutan NaCl
2. Larutan (NH4),SO,4
3. Larutan NaHCO3;
4, Larutan (NH,),C,0.,.
E. Analisis Data
1. Lengkapi tabel dibawah ini.
Asam Basa Sifat .
Igg;?nn Pembentuk Pembentuk Reaksi Hidrolisis Larutan Hi\(J:i?’rc;II?sis
(Kuat/Lemah) | (Kuat/Lemah) Garam
Anion :
Larutan HCI
NaCl (asam kuat) Kation :
Anion :
Larutan
(NH4)2SO,4 Kation :
Anion :
Larutan
NaHCO; Kation :
Anion :
Larutan
(NH,),C,0,4 Kation :

2. Bagaimana pengaruh ion H* dan ion OH" terhadap reaksi hidrolisis anion dan

kation?

Pengaruh ion H* dan ion OH" terhadap hasil reaksi kesetimbangan mempengaruhi pH
larutan garam. Reaksi kation dengan air mengahasilkan ion H" menyebabkan larutan
garam bersifat asam. Reaksi anion dengan air menghasilkan ion OH™ menyebabkan
larutan garam bersifat basa.

14
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3. Berdasarkan data tabel diatas, garam apa saja yang mengalami hidrolisis?

Garam yang mengalami hidrolisis yaitu garam NaHCOs, garam (NH,),SO,4, dan garam
(NH,4).C,0.,.
Jenis hidrolisis:
a. Garam NaHCO; mengalami hidrolisis parsial, anion mengalami hidrolisis, sedangkan
kation tidak mengalami hidrolisis.
b. Garam (NH,4),SO, mengalami hidrolisis parsial, kation mengalami hidrolisis, sedangkan
anion tidak mengalami hidrolisis.
¢. Garam (NH,),C,0O4 mengalami hidrolisis sempurna, anion dan kation mengalami
hidrolisis.

F. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa sifat larutan garam tergantung
pada kekuatan relatif asam dan basa penyusunnya.

Garam bersifat netral apabila garam berasal dari asam kuat dan basa kuat atau
asam lemah dengan basa lemah.

Garam bersifat asam apabila garam berasal dari asam kuat dan basa lemah atau
asam lemah dengan basa lemah apabila Ka > Kb.

Garam bersifat basa apabila garam berasal dari asam lemah dan basa kuat atau
asam lemah dengan basa lemah apabila Kb > Ka.

15
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'_E Aplikasi Konsep

1. Apakah yang terjadi jika senyawa-senyawa berikut dilarutkan dalam air?

a) KCN
b) NH.F
c) NH.CI

a) KCN
Kation tidak bereaksi dengan air atau tidak terhidrolisis
K@ + H20q) »
Anion mengalami hidrolisis
CN'@ag) + H20() = HCNeg) + OH (o)
Garam KCN mengalami hidrolisis parsial

b) NH4F
Kation mengalami hidrolisis
NHy"ag) + H20) = NHiOH ey + H'ag)
Anion mengalami hidrolisis
Fag) + H2Ogq) = HF (o) + O_H_(aq_) .
Garam NH,4F mengalami hidrolisis sempurna

c) NH4CI
Kation mengalami hidrolisis
NHy" (@) + H20() = NH,OH(ag) + Heg)
Anion tidak terhidrolisis
Clag) + HOq) »
Garam NH,CIl mengalami hidrolisis parsial

2. Lengkapi tabel dibawah ini.

Komponen Penyusun Perubahan Warna
Larutan pH
No. Garam Asam Basa <7,=7, | Lakmus | Lakmus
(kuat/lemah) | (kuat/lemah) >7) Merah Biru
1. | Larutan KCI HCI KOH = Merah Biru
(asam kuat) (basa kuat)
2. Larutan HCN NH,OH >7 Biru Biru
NH,CN (asam lemah) | (basa lemah)
3. | Larutan H,CO; Mg(OH), >7 Biru Biru
MgCOs (asam lemah) (basa kuat)
4, Larutan HBr NH,OH <7 Merah Merah
NH,Br (asam kuat) | (basa lemah)
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Berdasarkan tabel diatas, tentukan garam mana yang mengalami hidrolisis sempurna,
hidrolisis parsial, atau tidak terhidrolisis!

-

Garam yang terhidrolisis sempurna adalah garam NH,CN
Garam yang terhidrolisis parsial adalah garam MgCO; dan NH,Br
Garam yang tidak terhidrolisis adalah garam KCI

-

3. Tentukanlah sifat (asam, basa, atau netral) dari larutan garam berikut berdasarkan
reaksi hidrolisisnya!
a. NH4F (Kp NH3=1,8x 10° K, HF = 7,2 x 10
b. Ki
c. KCN (KaHCN =4,9x 107
d. NH4NO;3 (K, NH; = 1,8 X 10°)

Sifat larutan garam
a. NH,F
NH;"@g) + Hz20() = NHiOHag) + H' g
Flag ¥ H2O@q = HF g + OH o)
Berdasarkan nilai K, dan K, nilai K, > K, sehingga larutan bersifat asam.

b. Ki

K" @g) + H20¢) »

') + H20q) »

Larutan garam bersifat netral
c. KCN

K" (@) + H:0p »
CNaq) + H20() = HCNgq) + OH (ag)
Larutan garam bersifat basa.

d. NHiNO;
NH." @) + H2O() = NH,OHag) + H'ag)
NOs'(ag) + H20¢) »
Larutan garam bersifat asam

17




Unit Kegiatan Belajar HIDROLISIS GARAM

4. Sebanyak 3,16 gram Ca(CH3;COQ),, Mr = 158 dilarutkan dalam air hingga
volumenya 5 L. Jika Ka CH3COOH = 1,8 x 10-5, berapakah pH larutan tersebut?

Diketahui :

Massa (CH;COO),Ca = 3,16 gram
Mr (CH;COO0),Ca = 158
Volume=5L

Ka CHsCOOH = 1,8 x 10®

Ditanya: pH ?
Jawab :
(CH3C00),Cagg = Ca** (s + 2CH;CO0 )
Ca®' o) + HoO) »
2CH3COO-(aq) + H20(|) = 2CH3COOH(aq) + OH-(aq)

_gram 1
[(CHsCOO0),Ca] == x -
3,16 gram 1

" 158 gram/mol 5L
=0,004 M
=0,4x10°M

[0H7]= [Xx2[g]

[OH‘]=J 0 .04.1072

1,8x10°5
- 8x10710
[OH7] = |=—3
[OH] =2,10x107°
pOH =-log [OH]
=-log 2,10 x 10°
=5-1log 2,10
= 4,68
pH =14-468
=9,32

5. Sebanyak 50 mL larutan NaOH 0,1 M dicampurkan dengan 50 mL larutan CH;COOH
0,1 M. Tentukan pH campuran larutan tersebut! (Ka CH;COOH =1 x 10°)

Diketahui : (skor 2) \
Volume NaOH =50mL =0,05 L
[NaOH] =0,1 M
Volume CH;COOH =50 mL =0,05 L
[CH;COOH] =0,1 M
Ka CH;COOH =1 x 107

\_ J
N
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Ditanya :
pH campuran? (skor 1)
Jawab :
Mol NaOH =0,1 M x 0,05 L
= 0,005 mol
Mol CH;COOH =0,1 M x 0,05 L

[CH:COONa] = ==
— 0,005 mol
0,1L
=0,05M
= 0,005 mol

NaOHaq) + CH3COOH 44 = CH3COONa(,q + H2Oy,
Mula-mula: 0,005 mol 0,005 mol
Bereaksi : 0,005 mol 0,005 mol 0,005 mol 0,005 mol
Sisa : - - 0,005 mol 0,005 mol

Larutan CH;COONa terbentuk dari asam lemah dan basa kuat, sehingga garam bersifat basa.
[CH;,COONa] = =%
— 0,005 mol

01L
=0,05 M

[0H]= [Sx[g]

[0H™] =\/ L0 5.10-2

1x10°5

[0H"]=+/0,5 x10~12

[OH] =0,7x10°

pOH =-log [OH]
=-log0,7x10°®
=6-1log 0,7
=6,15

pH  =14-6,15
=7,85
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6. Berapa gram (NH4),SO, yang harus ditambahkan ke dalam 100 mL aquades agar
diperoleh larutan dengan pH =5? (ArH=1, N=14,0 =16, S = 32) Kb NH3 =1 X

10°
Diketahui:
pH (NH4)2504 =5
Mr (NH,),SO, =132
Ky NH; =1,8x10°
Ditanya :
Massa (NH,),SO, ?
Jawab:
pH =-log [H']
5 =-log [H"]
[H1 =10°
+ — Kw
[H] = ’K—b .[Garam]
10° = \/1 ad 10_1_2 .[Garam] x 2
1,8x 10
52 _ 1x10714
[10™]° = ex10 " [Garam] x 2
10"  =0,55x10". [Garam] x 2
10710
055x10° [Garam] X2
[Garam] =0,1 M
_ gr _ 1000
M “wr Xy
01M =L x2%% -132gram (skor 2)
132 100

N 20
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Petunjuk Penggunaan Unit Kegiatan Belajar

Unit Kegiatan Belajar Berorientasi Percobaan Pembuktian Materi Hidrolisis Garam
digunakan untuk peserta didik kelas XI semester genap. Unit Kegiatan Belajar (UKB)
disusun berdasarkan Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi serta disajikan
sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik tingkat SMA.

Petunjuk umum penggunaan UKB adalah sebagai berikut.

1. Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca dan memahami uraian materi yang
disajikan dalam UKB.

2. Setelah memahami isi materi dalam UKB, peserta didik dapat menemukan konsep
melalui pertanyaan konseptual secara mandiri maupun berkelompok.

3. Unit Kegiatan Belajar dikerjakan dengan mengisi langsung pada bagian yang telah
disediakan.

4. Guru memfasilitasi peserta didik dalam mengerjakan UKB jika terdapat konsep yang
belum dipahami.

5. Apabila peserta didik sudah memahami dan mampu menyelesaikan permasalahan-
permasalahan pada penemuan konsep, peserta didik dapat membuktikan konsep
melalui kegiatan praktikum.

6. Setelah berhasil membuktikan konsep melalui kegiatan praktikum, selanjutnya peserta

didik dapat menjawab permasalahan-permasalahan yang terdapat pada aplikasi

konsep.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

A. ldentitas
Sekolah : SMAN 7 Denpasar
Mata Pelajaran  : Kimia
Kelas/Semester : XI/Genap
Materi Pelajaran : Hidrolisis Garam
Alokasi Waktu : 8 JP (4 x 2 jam pelajaran)

B. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1) Guru mengucapkan salam, mengajak berdoa, dan mengecek kehadiran peserta
didik. Selanjutnya, guru menyampaikan apersepsi menanyakan pengetahuan
sebelumnya terkait materi asam basa dan memotivasi siswa dengan memberi
contoh hidrolisis garam dalam kehidupan sehari-hari.

2) Guru memfokuskan siswa dengan menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Kegiatan Inti (70 menit)

Pertemuan |

3) Guru meminta peserta didik secara individu untuk literasi (membaca uraian
materi) pengertian, jenis dan sifat larutan garam selama 20 menit. Selanjutnya,
guru mengklarifikasi pengetahuan peserta didik dengan tanya jawab selama 20
menit.

4) Guru membimbing peserta didik untuk menemukan konsep melalui pertanyaan
konseptual selama 30 menit.

Pertemuan |1

5) Guru meminta peserta didik secara individu untuk literasi (membaca uraian
materi) perhitungan pH selama 20 menit. Selanjutnya, guru mengklarifikasi
pengetahuan peserta didik dengan tanya jawab selama 20 menit.

6) Guru membimbing peserta didik untuk menemukan konsep melalui pertanyaan
konseptual selama 30 menit.

Pertemuan 111

7) Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5
orang dan meminta peserta didik mencermati judul praktikum, tujuan, alat bahan,
serta prosedur kerja selama 5 menit.

8) Guru mengawasi peserta didik melakukan percobaan pembuktian tentang sifat
dan pH garam yang terhidrolisis selama 35 menit.

9) Guru mengarahkan peserta didik mengisi data hasil pengamatan, analisis data
selama 20 menit dan melaporkan hasil percobaan di depan kelas selama 10 menit.

Pertemuan 1V

10) Guru membimbing peserta didik dalam mengerjakan pertanyaan-pertanyaan
aplikasi konsep selama 70 menit.

3. Kegiatan Penutup (10 menit)

11) Guru memfasilitasi peserta didik mereview pelajaran yang telah dipelajari,
menginformasikan kegiatan belajar pertemuan berikutnya, mengajak berdoa, dan
mengucap salam.

C. Penilaian
Adapun penilaian pembelajaran yang dilakukan meliputi penilaian sikap melalui
observasi, penilaian pengetahuan melalui tes, dan penilaian keterampilan melalui
praktikum.
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HIDROLISIS GARAM
- Identitas

Kompetensi Dasar

3.11 Menganalisis kesetimbangan ion dalam larutan garam dan menghubungkan pH-nya

4.11 Melaporkan percobaan tentang sifat asam basa berbagai larutan garam

Indikator Pencapaian

3.11.1 Menganalisis kesetimbangan ion beberapa larutan garam

3.11.2 Menganalisis sifat larutan garam

3.11.3 Mengidentifikasi pH larutan garam yang terhidrolisis

3.11.4 Menghitung pH larutan garam yang terhidrolisis

4.11.1 Melakukan percobaan tentang sifat asam basa berbagai larutan garam
4.11.2 Melaporkan hasil percobaan tentang sifat asam basa berbagai larutan garam

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat menganalisis kesetimbangan ion dalam larutan garam melalui literasi
dan diskusi kelompok

2. Peserta didik dapat menganalisis sifat larutan garam melalui literasi dan diskusi kelompok

3. Peserta didik dapat mengidentifikasi pH larutan garam yang terhidrolisis melalui tanya
jawab dan diskusi kelompok

4. Peserta didik dapat menghitung pH larutan garam yang terhidrolisis melalui diskusi
kelompok

5. Peserta didik dapat melakukan percobaan tentang sifat asam basa berbagai larutan garam
melalui percobaan pembuktian

6. Peserta didik dapat melaporkan hasil percobaan tentang sifat asam basa berbagai larutan
garam hidrolisis melalui presentasi
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Kegiatan Belajar

I B Uraian Materi

Pengertian Hidrolisis Garam
Kata “hidrolisis” diturunkan dari kata Yunani, hidro yang berarti “air”,

dan lisis yang berarti “membelah”. Hidrolisis dapat diartikan penguraian
suatu senyawa oleh air atau reaksi suatu senyawa dengan air. Garam
merupakan senyawa ionik yang terbentuk oleh reaksi antara asam dan basa.
Garam termasuk elektrolit kuat yang terionisasi dalam air menjadi ion
penyusunnya, dan dalam beberapa kasus bereaksi dengan air. Istilah hidrolisis
garam menjelaskan reaksi anion atau kation suatu garam, atau keduanya,
dengan air.

Suatu garam dapat dikatakan terhidrolisis apabila anion/kation garam
bereaksi dengan molekul air. Reaksi antara kation/anion garam dengan air
akan menghasilkan ion HsO" atau OH". Reaksi antara ion-ion garam dan
molekul air membentuk kesetimbangan yang memengaruhi pH larutan
sehingga larutan garam dapat bersifat asam, basa, atau netral. Tidak semua
jenis garam dapat terhidrolisis dalam air, hanya garam yang berasal dari asam

lemah, basa lemah, atau keduanya yang mengalami hidrolisis.

Jenis dan Sifat Garam yang Terhidrolisis
Berdasarkan asam basa penyusunnya, jenis-jenis garam dapat

dibedakan menjadi empat sebagai berikut.
a) Garam dari asam kuat dan basa kuat

Salah satu contoh garam yang berasal dari anion asam kuat dan kation
basa kuat adalah garam natrium klorida (NaCl). Garam NaCl berasal dari
asam kuat HCI dan basa kuat NaOH. Garam natrium klorida dalam air
terionisasi sesuai dengan persamaan reaksi berikut.

H,0
NaClys) = Na+(aq) + Cl ag)
. . ) ) L . _ (sumber: www.harianhaluan.com)
Kation Na" dari basa kuat tidak dapat menarik ion OH" dari molekul air.
Gambar 1.
lon Na" merupakan asam konjugat dari basa kuat, atau asam yang lebih lemah  Garam dapur dengan

daripada molekul air sehingga tidak mampu menarik ion OH™ dari molekul ~ komponen utama NaCl

air. Anion CI tidak memiliki afinitas terhadap ion H* dari molekul air. lon CI’
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merupakan basa konjugat dari asam kuat, atau basa yang lebih lemah dari
pada molekul air sehingga tidak mampu menarik ion H* dari molekul air.
Dengan demikian, anion dan kation garam yang berasal dari asam kuat dan
basa kuat tidak terhidrolisis.
Na"(aq) + H20¢) + tidak terhidrolisis
Cl (ag) + H20() » tidak terhidrolisis
Dalam sistem larutan, kation basa kuat dan anion asam kuat tidak
mengubah konsentrasi H* maupun konsentrasi OH™ sehingga larutan garam
bersifat netral. Jika diuji dengan kertas lakmus, tidak akan mengubah warna
kertas lakmus merah atau lakmus biru. Jika diuji dengan indikator universal
menghasilkan pH = 7.
b) Garam dari asam lemah dan basa kuat
Salah satu contoh garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat
adalah garam natrium bikarbonat (NaHCO3). Dalam kehidupan sehari-hari,
garam natrium bikarbonat ditemukan sebagai komponen utama soda kue.
Garam NaHCO3 berasal dari asam lemah H,CO5 dan basa kuat NaOH. Garam

NaHCOj3dalam air terionisasi sesuai dengan persamaan reaksi berikut.

NaHCOs —5 Na'ag + HCO3 g

Kation Na® merupakan asam konjugat yang lebih lemah daripada air
sehingga tidak dapat bereaksi dengan air. Anion HCO3; merupakan basa
konjugat dari asam lemah, atau basa yang lebih kuat dari air sehingga
memiliki kemampuan menarik ion H® dari molekul air. Anion HCO3
terhidrolisis, bereaksi dengan air membentuk suatu reaksi kesetimbangan:

HCO3'(aq + H20g) = H2CO3g + OH (g

Adanya ion OH" yang dihasilkan dari reaksi tersebut mengakibatkan
konsentrasi OH" lebih besar dibandingkan dengan konsentrasi H* dalam
sistem larutan. Hal tersebut menyebabkan larutan garan natrium bikarbonat
bersifat basa. Jika diuji dengan kertas lakmus, warna kertas lakmus merah
akan berubah menjadi warna biru, dan kertas lakmus biru tetap berwarna biru.
Jika diuji dengan indikator universal menghasilkan pH > 7. Oleh karena

hanya anion yang terhidrolisis, larutan garam mengalami hidrolisis sebagian

(hidrolisis parsial).

e

Y/
o3
/e

KOEPOE &/
P KOEPOE

(sumber: www.sripoku.com)

Gambar 2.

Soda kue dengan
komponen utama
NaHCO,
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c¢) Garam dari asam kuat dan basa lemah

Salam satu contoh garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah
adalah garam amonium sulfat (NH4),SO4. Garam (NH,;),SO, berasal dari
asam kuat H,SO, dan basa lemah NH;OH. Dalam kehidupan sehari-hari,
garam (NH,4),SO, ditemukan sebagai komponen utama pupuk ZA. Garam

(NH4).SO,4 dalam air terionisasi sesuai dengan persamaan reaksi berikut.

(NH):S04 = 2NHy'(ag) + SO g

Anion SO, merupakan basa konjugat dari asam kuat H,SO, sehingga
tidak memiliki afinitas untuk ion H* dari molekul air. Kation NHs"
merupakan asam konjugat dari basa lemah NH4,OH, atau asam yang lebih
kuat daripada air sehingga memiliki kemampuan untuk menarik ion OH" dari
molekul air. Kation NH," dapat bereaksi dengan air membentuk suatu reaksi
kesetimbangan:

NH4 @) + H20g) = NHiOHeg) + H'iag)

Adanya ion H" yang dihasilkan dari reaksi tersebut mengakibatkan
konsentrasi H* lebih besar dibandingkan dengan konsentrasi OH™ dalam
sistem larutan. Hal tersebut menyebabkan larutan amonium sulfat bersifat
asam. Jika diuji dengan kertas lakmus, warna kertas lakmus merah akan tetap
berwarna merah, dan kertas lakmus biru akan berubah warna menjadi warna
merah. Jika diuji dengan indikator universal menghasilkan pH < 7. Oleh
karena hanya kation yang terhidrolisis, larutan garam mengalami hidrolisis
sebagian (hidrolisis parsial).

d) Garam dari asam lemah dan basa lemah

Salah satu contoh garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah
salah adalah garam amonium oksalat (NH;).C,0,. Garam amonium oksalat
berasal dari basa lemah NH,OH dan asam lemah H,C,0,. Garam (NH,;).C,04

dalam air terionisasi sesuai dengan persamaan reaksi berikut.

(NH4)2C204 s) = 2NH;" @9 + C204% g
Kation NH4;" merupakan asam konjugat dari basa lemah NH4OH, atau
asam yang lebih kuat daripada air. Kation NH," ini akan terhidrolisis,
bereaksi dengan air membentuk suatu reaksi kesetimbangan:
NHs"@q + H20g) = NHiOH@g + H'(ag)

(sumber: www.ilmubudidaya.com)

Gambar 3.
Pupuk ZA dengan
komponen utama
(NH4);SO4

==

101192.0250

NS

=< |,

(sumber: www.tschem.com)
Gambar 4.
Asam oskalat (H,C,0,)
merupakan contoh garam
dari asam lemah dan
basa lemah
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Anion C,04* merupakan basa konjugasi dari asam lemah H,C,0,, atau

asam yang lebih kuat daripada molekul air. Anion C,0,* ini dapat menarik

ion H" dari molekul air, bereaksi dengan air membentuk suatu reaksi

kesetimbangan:

C204% (g + H20) = HzC20sq) + OH'aq)

Kation dan anion mengalami hidrolisis sehingga garam mengalami hidrolisis sempurna
(hidrolisis total). Hasil reaksi hidrolisis kation dan anion menghasilkan ion OH™ dan H".
Garam dapat bersifat asam, basa, atau netral, bergantung pada harga K, (konstanta ionisasi
asam) dan K, (konstanta ionisasi basa).

1) Jika K, untuk kation lebih besar daripada K, untuk anion (K, > Kp), larutan bersifat
asam. Kation akan terhidrolisis lebih banyak dibandingkan dengan anion. Dalam sistem
kesetimbangan, konsentrasi ion H* lebih besar dibandingkan dengan konsentrasi OH".

2) Jika Ky untuk anion lebih besar daripada K, untuk kation (K, > Kj), larutan bersifat
basa. Anion akan terhidrolisis lebih banyak dibandingkan dengan kation. Dalam sistem
kesetimbangan, konsentrasi ion OH" lebih besar dibandingkan dengan konsentrasi ion
H*.

3) Jika K, untuk kation sama dengan K, untuk anion (K, = Kp), larutan bersifat netral.
Dalam sistem kesetimbangan, konsentrasi ion OH” sama dengan konsentrasi ion H*.

Garam (NH,).C,04 memiliki harga K; H,C,0, sebesar 5,6 x 10" dan K, NH3 sebesar 1,0

x 107°. Sifat larutan garam (NH,),C,0, adalah asam, karena harga K, > K. Jika diuji dengan

kertas lakmus, warna kertas lakmus merah akan tetap berwarna merah, dan kertas lakmus

biru akan berubah warna menjadi warna merah. Jika diuji dengan kertas indikator universal

akan menghasilkan pH < 7.
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Perhitungan pH Larutan Garam

Garam yang mengalami hidrolisis dapat bersifat asam, basa, atau netral. Konsentrasi ion
H* atau ion OH menentukan perhitungan pH suatu larutan garam. Tetapan kesetimbangan
reaksi hidrolisis disebut konstanta hidrolisis, yang dinotasikan dengan Kp.
a) Larutan garam yang bersifat basa
Contoh larutan garam yang bersifat basa adalah garam natrium karbonat (NaHCOj3).
Reaksi hidrolisis HCO3 dari garam NaHCO3 adalah sebagai berikut.
HCO3'@g) + H200) = HaCOsaq) + OH'ag)

Tetapan kesetimbangan untuk reaksi hidrolisis tersebut adalah:
_ [HzCO3][OH7]
" [HCO;T]
[H,CO;] sama dengan [OH ] sehingga,
_ [OHT][OH"]  [OH7]?
b~ [HCO,"] ~ [HCO;7]
[OH™]% =K}, x [HCO;7]

[OHT] =./K} x[HCO;7]

Secara umum, persamaan reaksi tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut.

[OH™] = K}, x [anion garam]
Jika persamaan Kj, tersebut dikalikan dengan % diperoleh:

K. — [H2C05][0H7) [H]
I [HCOs™] ' [H*]

__ [H5C04] "
| B TWUNNETD ) S—— (1)

Persamaan reaksi ionisasi asam lemah H,COj3 adalah sebagai berikut.
HoCOsag = HCO3ag) + H'ag)
_ [HCO3T][HT]

a7 [HzCOq]
i —_ [HZCO3] (2)

R T e T
Reaksi ionisasi air (H,O) berikut.

H200) = H'@g + OH'ag)

K = [HTIOH T oo, (3)
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Persamaan (2) dan (3) disubsitusikan ke persamaan (1), akan diperoleh persamaan:

Kh——xK
Kq w
K
Kh:_w
K(l

Jadi, untuk hidrolisis garam yang bersifat basa berlaku hubungan:
[OH™] = /K}, x [anion garam]

[OHT] = \/I;—Wx [anion garam]

pH larutan garam yang bersifat basa dapat ditentukan dengan rumus:

pOH = - log [OHT]
pH =14-pOH

b) Larutan garam yang bersifat asam
Contoh larutan garam yang bersifat asam adalah garam amonium sulfat (NH;)2SOy,
Reaksi hidrolisis NH," dari garam (NH,4)>SO, adalah sebagai berikut.

NHs gy + H2Ogp = NHiOHeg + H'(ag)
Tetapan kesetimbangan untuk reaksi hidrolisis tersebut adalah:
_ [NH,OH][HY]
" [NE
[NH,OH] sama dengan [H"] sehingga,

LI | O S

[NH,*]  [NH,"]
[H*]? =Ky, x [NH,*]

[H*] = /Khx[NH4+]

Secara umum, persamaan reaksi tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut.

Ky

[H*] = {/K}, x [kation garam]

Jika persamaan Kj, tersebut dikalikan dengan {gz_}, diperoleh:

[NH,OH][H*] [OH™]
[NH,*] " [OH7]

Ky =
__ [NH,OH]
B Tn,*[0H]
Persamaan reaksi ionisasi basa lemah NH,OH adalah sebagai berikut.
NH4OH ag) = NHy(aq) + OH'aq)

(o) ] 15 S [ 1)

K, = [NH,*][0H"]

[NH,OH]
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1 _  [NH4OH]

K T INH T [OHT] e )]
Reaksi ionisasi air (H,O) berikut.
H20() = H'g + OH'ag)
K = [HTIOHT o, 3)

Persamaan (2) dan (3) disubsitusikan ke persamaan (1), akan diperoleh persamaan:

1
Knp=— xK
h Kp w

K
Kh:_w
Kp

Jadi, untuk hidrolisis garam yang bersifat basa berlaku hubungan

[H*] = {/K}, x [kation garam]

[H*] = \/i—:x [kation garam]
pH larutan garam yang bersifat asam dapat ditentukan dengan rumus:

pH =-log [H']
c) Larutan garam dari asam lemah dan basa lemah
Contoh larutan garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah adalah (NH,;),C,0,.
Dalam menentukan [H'] garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah, terlebih

dahulu menentukan harga Kj,.
H,0 9. -
(NH4)2C204 () —  C2047(aq) + 2NH4' (aq)

Reaksi hidrolisis yang terjadi adalah sebagai berikut.
C2042- @y T NH4+(aq)+ H20(|) = H2C204(aq) + NH4OH(aq)

Tetapan kesetimbangan untuk reaksi hidrolisis tersebut adalah:

[H,C,0,4][NH,OH]
[C204°7][NH, "]

Kh:

[HH][OHT] __, : .

[HAOR] sehingga diperoleh:

— [H,C20,4][NH,OH] _ [H*][OH"]
[C20,*7][NH,*] * [H*][OH"]

Persamaan K, di atas, dikalikan dengan

Ky

Ky, = [H2C204] [NH,OH]

+ -
=G0, X v, on X [HT1IOHT]

Dari ionisasi asam lemah dan basa lemah, diperoleh:

[H,C0,] _ 1
[C,0,°7][H*] K,
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[NH,OH] _ 1
[NH,*][HY] ~ Kp

sehingga, harga Kj, adalah:

Untuk menentukan [H'], perhatikan kembali persamaan K,

— [H,C,04][NH,OH]
b C,0477]INH, T

Pada reaksi hidrolisis, [H,C,0,4] sama dengan [NH4OH], dan [CH3COO’] sama dengan
[NH,™, sehingga:

K. = [H,C,04][NH,OH] - [H2C,04]2
DT 6,0, 77 INH,TT T [C20477)2

H*]?
[H*]2

Jika persamaan tersebut dikalikan dengan diperoleh:

_ [H2C;04]?
Kh V! [CszZE]Z?H+]2 X [H+]2
112
Kn = || x[HT?

[H*]2 = K} x K2

Kw
Ka x Kp

Harga K;, diganti dengan , sehingga persamaan menjadi:

K
H+12 = w K2
[ ] KaXKb X a

K
[H*]? = K_‘: X Ka

+ = /K_w
[H ]_ KbXKa

pH larutan garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah dapat ditentukan dengan

rumus:

pH =-log [H']
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I ¢ Penemuan Konsep

1. Apakah yang dimaksud dengan hidrolisis dan hidrolisis garam?

Hidrolisis adalah penguraian suatu senyawa oleh air atau reaksi suatu senyawa dengan air.
Hidrolisis garam adalah penguraian garam dengan air atau reaksi anion atau kation suatu garam,

atau keduanya, dengan air.

2. Jelaskan jenis garam yang mengalami hidrolisis dan berikan contohnya!

ﬁis garam yang mengalami hidrolisis beserta contohnya: \

a) Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat akan terhidrolisis sebagian ketika
dilarutkan dalam air atau disebut juga hidrolisis parsial. Anion dari asam lemah akan
mengalami hidrolisis, sedangkan kation dari basa kuat tidak terhidrolisis. Contoh:
garam NaHCOs.

b) Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah
Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah akan terhidrolisis sebagian ketika
dilarutkan dalam air atau disebut juga hidrolisis parsial. Anion dari asam kuat tidak
mengalami hidrolisis, sedangkan kation dari basa lemah akan terhidrolisis.
Contoh : garam ammonium sulfat (NH,),SO,.
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah akan terhidrolisis sempurna.
Kation dan anion dari larutan garam dapat bereaksi dengan air.

c)
k Contoh : garam amonium oksalat (NH,),C,0,. /

3. Tuliskan reaksi hidrolisis dan tentukan sifat larutan garam dari soal no. 2 tersebut!

ﬂeaksi hidrolisis larutan garam \

a. Garam NaHCO;
Na* g + H20y) - tidak terhidrolisis
HCOs3 (ag) + H20() = HzC O3 + OH g
Larutan garam bersifat basa

b. Garam (NH4),SO,
NH;" @) + H20() = NHiOH(eq) + H' ag)
SO, @) + H;0y) »tidak terhidrolisis
Larutan garam bersifat asam

o /
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\_

C.

Garam (NH,),C,04

NH, ") + H200) = NHiOHag) + H' ag)

C204” ey + HoOg) = H2C204a) + OH ag

Sifat larutan garam tergantung pada harga K, dan K,

4. Tentukan rumus perhitungan pH untuk garam yang bersifat asam!

Reaksi hidrolisis NH,;" dari garam (NH,4),SO,4 adalah sebagai berikut.

NHs"@g) + H2Opy & NHiOHeg + Hg)
Tetapan kesetimbangan untuk reaksi hidrolisis tersebut adalah:

_ [NH,OH][H"]

"7 INH,]
[NH,O0H] sama dengan [H™] sehingga,

_[HYI[HT] _ [HY)?
~ [NH,F] O [NH,T]
[H*]? = Ky, x [NH,*]

[H*] = VK, x [NH,"]
Secara umum, persamaan reaksi tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut.

[H*] = {/K}, x [kation garam]

Kp

Jika persamaan Ky, tersebut dikalikan dengan {gg:}, diperoleh:

K. = [NH,OH|[H] [0H™]
P et [oHY

__ [NH,OH] i
T T L | L mmmm————— 1)

Persamaan reaksi ionisasi basa lemah NH,OH adalah sebagai berikut.
NH4OH (aq) \_—\ NH4+(aq) + OH-(aq)

[NH,"][H*]
K, = ——F—
[NH,OH]
1 _ _[NH40H]
Pl T — )

Reaksi ionisasi air (H20) berikut.

H20() = H g + OHag)
Kw = [H+] [OHT]
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/ Persamaan (2) dan (3) disubsitusikan ke persamaan (1), akan diperoleh
persamaan:

1
Kp = K_b X KW
Ky = Bw
Kp
Jadi, untuk hidrolisis garam yang bersifat asam berlaku hubungan

[H*] = /Ky, x [kation garam]
[HT] = \/i—"l‘:x [kation garam]

o J
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l D Pembuktian Konsep

Sifat Larutan Garam
1. Tujuan Praktikum

a) Membuktikan sifat larutan garam
b) Membuktikan pH larutan garam

2. Alat dan Bahan

Tabel 1. Rincian Alat yang Digunakan

Nama Alat Spesifikasi Jumlah
Tabung reaksi - 4 buah
Pipet tetes - 4 buah
Gelas kimia 50 mL 4 buah
Pipet volumetri 5mL 1 buah
Plat tetes - 1 buah

Tabel 2. Rincian Bahan yang Digunakan

Nama Bahan Konsentrasi Jumlah
Larutan garam dapur 0,1 M 5mL
Larutan soda kue 0,1 M 5mL
Larutan pupuk ZA 0,1M 5mL
Larutan amonium oksalat 0,1 M 5mL
Kertas lakmus merah - 4 buah
Kertas lakmus biru - 4 buah
Indikator universal - 4 buah

3. Prosedur Kerja

m Kegiatan 1 (Sifat Larutan Garam) \

1. Siapkan tiap-tiap larutan garam sebanyak 5 mL.

2. Teteskan tiap-tiap larutan garam ke dalam plat tetes.
3. Celupkan kertas lakmus merah dan biru kedalam plat tetes yang berisi larutan

garam.

4. Amati dan catat perubahan warna yang terjadi pada kertas lakmus merah dan

\ biru. /
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/ + Kegiatan 2 (pH Larutan Garam) \

1. Siapkan tiap-tiap larutan garam seperti yang digunakan pada kegiatan 1

2. Masukkan tiap-tiap larutan garam sebanyak 2 mL ke dalam tabung reaksi yang
berbeda.
3. Celupkan indikator universal pada tiap-tiap larutan garam dalam tabung reaksi

K 4. Bandingkan warna kertas universal dengan standar dan catat besar pH Iarutan/

4. Tabel Hasil Pengamatan

Tabel 3. Hasil Pengamatan Percobaan Kegiatan 1

Kertas Lakmus it
No. Larutan Garam _ Sifat
Merah Biru Garam
1. | Larutan garam dapur merah Biru Netral
2. | Larutan soda kue biru Biru Basa
3. | Larutan pupuk ZA merah merah Asam
4. | Larutan amonium oksalat merah merah asam

Tabel 4. Hasil Pengamatan Percobaan Kegiatan 2

Indikator
Universal
No. Larutan Garam
pH Larutan
Garam
1. | Larutan garam dapur =7
2. | Larutan soda kue >7
3. | Larutan pupuk ZA <7
4. | Larutan amonium oksalat <7
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5. Analisis Data

1. Lengkapi tabel di bawah ini!

Larut A Basa Sifat
arutan sam Pembentuk Reaksi Hidrolisis Larutan
Garam Pembentuk Garam
Kaj[ion : Na+(aq) + H20(|) +
Larutan HCl NaOH Anion : Clq + H,O) » Netral
garam dapur
Kation : Na+(aq) + H20(|) +
Larutan soda Anion : B
HCO NaOH B asa
kue 3 HCO; (g T H20(|) = H2CO3(aq) +
OH'aq)
Kation :
NH," @ + HoOq) = NH.OHg +
Larutan H aq Asam
pupuk ZA H,SO, NH,OH
Anion : 8042_(aq) + H20(|) -
Kation :
NH," g + HoOq = NH.OHg +
Larutan H @a)
amonium H,C,0, NH,OH Anion - Asam
oksalat L
C204 ey + Hz20() = HC:0ueq +
H @)

2. Mengapa larutan garam dapat bersifat asam?

Larutan garam dapat bersifat asam karena kation yang merupakan asam konjugat dari
basa lemah mengalami hidrolisis, bereaksi dengan air menghasilkan ion H*. Dengan
demikian , larutan garam bersifat asam

3. Mengapa larutan garam dapat bersifat basa?

Larutan garam dapat bersifat basa karena anion yang merupakan basa konjugat dari
asam lemah mengalami hidrolisis, bereaksi dengan air menghasilkan ion OH". Dengan
demikian , larutan garam bersifat basa
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4. Mengapa larutan garam dapat bersifat netral?

Larutan garam dapat bersifat netral karena anion dan kation tidak mengalami
hidrolisis atau anion dan kation mengalami hidrolisis dan memiliki harga Ka = Kb.

6. Kesimpulan

@dasarkan analisis data, dapat disimpulkan sebagai berikut \

a) Sifat larutan garam sesuai dengan sifat ionnya
Garam bersifat asam apabila kation asam konjugat dari basa lemah
mengalami hidrolisis dan menghasilkan ion H*
Garam bersifat basa apabila anion basa konjugat dari asam lemah
mengalami hidrolisis dan menghasilkan ion OH"
Garam bersifat netral apabila anion dan kation tidak mengalami hidrolisis
atau anion dan kation mengalami hidrolisis dengan harga Ka = Kb

b) Larutan garam dapur bersifat netral memiliki pH =7
Larutan soda kue bersifat asam memiliki pH > 7
Larutan pupuk ZA bersifat basa memiliki pH <7

\ Larutan amonium oksalat bersifat asam memiliki pH < 7 /
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'_E Aplikasi Konsep

1. Apakah yang terjadi pada anion dan kation garam berikut ketika dilarutkan dalam air?

a) KCN
b) NH.F
) NH.CI

a) Garam KCN terionisasi menjadi anion dan kationnya
Kation tidak bereaksi dengan air atau tidak terhidrolisis

Kleg +HOp»
Anion mengalami hidrolisis

Kation mengalami hidrolisis

Anion mengalami hidrolisis
Fag T H20@q) = HF g + OH g

Kation mengalami hidrolisis

Anion tidak terhidrolisis
Cl'ag) + H:Oq) +»

CN'(ag) + H20() = HCN(z) + OH o)
Garam KCN mengalami hidrolisis parsial

b) Garam NH,F terionisasi menjadi anion dan kationnya

NH," g + Ho2O) = NH,OHgg) + H' g

Garam NH4F mengalami hidrolisis sempurna

NH," g + Ho2Og = NH,OHgg) + H' g

Garam NH,CI mengalami hidrolisis parsial

c) Garam NH,CI terionisasi menjadi anion dan kationnya

2. Lengkapi tabel di bawah ini!

Komponen Penyusun Perubahan Warna
Larutan pH
No. Garam Asam Basa <7,=7, | Lakmus | Lakmus
(kuat/lemah) | (kuat/lemah) >7) Merah Biru
1. Larutan KCI HCI KOH = Merah Biru
(asam kuat) (basa kuat)
2. Larutan HCN NH,OH >7 Biru Biru
NH,CN (asam lemah) | (basa lemah)
3. Larutan H,CO; Mg(OH), >7 Biru Biru
MgCO; (asam lemah) (basa kuat)
4, Larutan HBr NH,OH <7 Merah Merah
NH,Br (asam kuat) | (basa lemah)
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Berdasarkan tabel di atas, tentukan garam mana yang mengalami hidrolisis sempurna,

hidrolisis parsial, atau tidak terhidrolisis!

[

Garam yang terhidrolisis sempurna adalah garam NH,CN
Garam yang terhidrolisis parsial adalah garam MgCO; dan NH,Br
Garam yang tidak terhidrolisis adalah garam KCI

\_

\

J

3. Tentukanlah sifat (asam, basa, atau netral) dari larutan garam berikut berdasarkan

reaksi hidrolisisnya!
a. NHsF (Ko NH3=1,8x 10° K, HF = 7,2 x 10
b. Kl

c. KCN (KaHCN =4,9x 107

d. NHsNO3 (K, NH; = 1,8 x 10°)

Sifat larutan garam
a. NH,F
NH," @ag) + H2Oq) = NHiOH(ag) + H'ag)
Flag * HoO@q = HF@g + OH )

b. Kl

K" @g) + H200) +»

I'a) + H20¢) »

Larutan garam bersifat netral
c. KCN

K" @g) + H200) +
CN (@) + H20() = HCNag) + OH g
Larutan garam bersifat basa.

d. NH;NO;
NH;" @g) + H20() = NHiOH(eq) + H' aq)
NO3ag) + H20¢) »
Larutan garam bersifat asam

Berdasarkan nilai K, dan K, nilai K, > K}, sehingga larutan bersifat asam.
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4. Seorang siswa mencelupkan kertas lakmus merah dan biru ke dalam larutan
(NH,)2S0, 0,2 M (K, = 1 x 10™). Apa yang terjadi pada dua kertas lakmus tersebut?
Jelaskan alasannya dan buktikan dengan perhitungan!

ﬂtas lakmus merah tetap berwarna merah dan kertas lakmus biru menjadi berwarm
merah. Garam (NH,4),SO, merupakan garam yang terbentuk dari asam kuat dan basa
lemah, sehingga garam bersifat asam dan mengalami hidrolisis parsial.

Pembuktian sifat asam pada garam (NH,),SO, dengan rumus perhitungan pH:

_ K
[H*] = /K—“;x Mg xn

[H*] =J W0 2x10-1x2

1x10°5
[H*]=V4 x10-10
[H7=2x10"°
pH =-log [H']

pH=-log 2 x 10°

=5-1log 2
\ /
5. Sebanyak 3,16 gram Ca(CH3;COO),, Mr = 158 dilarutkan dalam air hingga
volumenya 5 L. Jika Ka CH3COOH = 1,8 x 10-5, berapakah pH larutan tersebut?

Diketahui :
Massa (CH;COO),Ca = 3,16 gram
Mr (CH;COO),Ca = 158
Volume=5L
Ka CH;COOH = 1,8 x 10°
Ditanya: pH ?
Jawab :
(CH3C00),Cagg = Ca** (o) + 2CH;CO0 )
Ca™' o + HoOq) »
2CH3COO_(aq) + H20(|) = ZCH3COOH(aq) + OH_(aq)

_ gram 1
[(CHsCOO0),Ca] == x -
_ 3,16 gram i

~ 158 gram/mol 5L
=0,004 M
=0,4x10%M

[0H1= [Sx2[g]

1014
[OH™] =\/18X10_5 .2.0,4.1072
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/ -10 \
[OH_] - 8x10

1,8
[OH] =2,10x10°

pOH =-log [OH]
=-log 2,10 x 10®
=5-1log 2,10
=4,68

pH =14-4,68

\ =9,32 /

6. Sebanyak 50 mL larutan NaOH 0,1 M direaksikan dengan 50 mL larutan CH3COOH
0,1 M. Tentukan pH larutan yang terbentuk! (Ka CH;COOH = 1 x 10°)

Diketahui : (skor 2)
Volume NaOH =50 mL =0,05 L
[NaOH] =0,1 M
Volume CH;COOH =50 mL =0,05 L
[CH;COOH] =0,1 M
Ka CH;COOH =1x 10°
Ditanya :
pH campuran? (skor 1)
Jawab :
Mol NaOH =0,1 M x 0,05 L
= 0,005 mol
Mol CH;COOH=0,1 M x 0,05 L
= 0,005 mol

NaOHyq) + CH3COOH 44 = CH3COONa,q + H.O)
Mula-mula: 0,005 mol 0,005 mol
Bereaksi : 0,005 mol 0,005 mol 0,005 mol 0,005 mol
Sisa : - - 0,005 mol 0,005 mol

Larutan CH3;COONa terbentuk dari asam lemah dan basa kuat, sehingga garam
bersifat basa.
[CH;COONa] = =

_ 0,005 mol
0,1L
=0,05M

[0H7] = J32xg]

_ 10~14 _
[OH ]2\/m 5.10 2
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K[OH‘] =,/0,5x10"12 \
[OH] =0,7x10°
pOH =-log [OH]
=-log 0,7 x10°
=6-1log 0,7
=6,15
pH =14-6,15

\ =785 /

7. Berapa gram (NH4),SO4 yang harus ditambahkan ke dalam 100 mL aquades agar
diperoleh larutan dengan pH =5? (ArH =1, N=14,0 =16, S =32) Kb NH; = 1 x
10°

Diketahui:
pH (NH4)2804 =5
Mr (NH,),SO, =132
Ky NH3 =1,8x10°
Ditanya :
Massa (NH,),SO, ?
Jawab:
pH =-log [H']
5 =-log [H']
[H7 =10°
+ _ |Kw ,
[H] = \/K_b .kation garam]
5 _ [1x10714 ,
10 = \/1,8x o= - Lkation garam] x 2
52 _ 1x1071% .
[107]° = Tex10 [kation garam] x 2
10"  =0,55x 107 . [kation garam] x 2
10710 _ .
TP [kation garam] x 2
[kation garam] = 0,1 M
_ gr _ 1000
M “wr Xy
01M =L x22% -1 32 gram
132 100
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